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ABSTRAK
Nur Halizah, 2026. Pengaruh Praktik Industri Terhadap Kesiapan Berwirausaha pada Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Skripsi. Jurusan Pariwiata dan Perhotelan, Fakultas Teknik. Universitas Negeri Makassar (Dibimbing oleh Rosmiaty dan Syarifah Suryana).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) gambaran  praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha  mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM (2) tingkat kesiapan berwirausaha  mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM (3) pengaruh pelaksanaan praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha  Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kausal. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan kuesioner. Teknik analisis data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas instrumen, analisis deskriptif menggunakan nilai rata-rata, uji prasyarat analisis yang terdiri atas uji normalitas dan uji heteroskedastisitas, serta uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan (1) Gambaran praktik industri mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata (mean) 51,31. Sebanyak 56,92% responden berada pada kategori sangat tinggi dan 43,08% pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik industri mahasiswa telah berlangsung dengan sangat baik (2) Tingkat kesiapan berwirausaha mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata (mean) 51,23. Sebanyak 56,92% responden berada pada kategori sangat tinggi dan 43,08% pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan yang sangat baik untuk berwirausaha di bidang fashion (3) Praktik industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,580 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan praktik industri, maka semakin tinggi pula kesiapan berwirausaha mahasiswa.
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ABSTRACT
Nur Halizah, 2026. The Influence of Industrial Practice on Entrepreneurial Readiness among Family Welfare Education (PKK) Students, Fashion Design Concentration, Faculty of Engineering, Makassar State University. Undergraduate Thesis. Department of Tourism and Hospitality, Faculty of Engineering, Makassar State University. Supervised by Rosmiaty and Syarifah Suryana.

The purpose of this study was to determine (1) the description of industrial internship among students of the Family Welfare Education (PKK) Department, Fashion Education Concentration, Universitas Negeri Makassar, (2) the level of entrepreneurial readiness of students of the Family Welfare Education (PKK) Department, Fashion Education Concentration, Universitas Negeri Makassar, and (3) the effect of industrial internship on the entrepreneurial readiness of students of the Family Welfare Education (PKK) Department, Fashion Education Concentration, Universitas Negeri Makassar. This study employed a descriptive causal research design. Data were collected through observation and questionnaires. The data analysis techniques included validity and reliability tests of the research instrument, descriptive analysis using the mean score, prerequisite tests consisting of normality and heteroscedasticity tests, and hypothesis testing using simple linear regression analysis. The results of the study showed that (1) the implementation of industrial internship was categorized as very high, with a mean score of 51.31. A total of 56.92% of the respondents were in the very high category, while 43.08% were in the high category. These findings indicate that the implementation of industrial internship among students was carried out very well. (2) The level of students' entrepreneurial readiness was also categorized as very high, with a mean score of 51.23. A total of 56.92% of the respondents were in the very high category, while 43.08% were in the high category. These findings indicate that the students had a very high level of readiness to become entrepreneurs in the fashion industry. (3) Industrial internship had a positive and significant effect on students' entrepreneurial readiness. This was indicated by a regression coefficient of 0.580 with a significance value of 0.000 < 0.05. These findings indicate that the better the implementation of industrial internship, the higher the students' entrepreneurial readiness.
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MOTTO
“fa inna ma’al-usri yusra”
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah:5)


"Working hard is important. But there is something that matters even more: believing in yourself."
"Bekerja keras itu penting. Namun ada yang lebih penting lagi: percaya pada diri sendiri." 
_Harry Potter, (Movie: Harry Potter and the Order of the Phoenix)


“Mohtaaj manzil ka toh nahi hai, ye ek tarfa mera safar,khoobsurat hai manzil se bhi.”
“Perjalananku tidak tergantung pada tujuan, perjalanan ini bahkan lebih indah dari pada tujuannya”
_Arjit singh, (song: Ae Dil Hai Mushkil)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Pendidikan tinggi vokasi di Indonesia, khususnya program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana di Universitas Negeri Makassar (UNM), merupakan bagian integral dari upaya nasional untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor ekonomi kreatif. Sektor fashion Indonesia telah mengalami pertumbuhan signifikan, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai sekitar 2-3% pada tahun 2022, sebagaimana dilaporkan oleh Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2022).
Tantangan utama bagi lulusan pendidikan tinggi adalah kesenjangan antara pengetahuan teoritis yang diperoleh di kampus dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja, terutama dalam konteks wirausaha. Wirausaha fashion melibatkan pembuatan, pemasaran, dan pengelolaan bisnis produk busana, yang memerlukan kesiapan komprehensif meliputi aspek teknis, manajerial, dan inovatif untuk menghadapi persaingan global serta perubahan tren digital (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2023). Di tengah fenomena ini, praktik industri muncul sebagai strategi pendidikan efektif untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui pengalaman langsung di lingkungan kerja nyata, yang didukung oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan integrasi teori-praktik.
Pelaksanaan praktik industri, yang didefinisikan sebagai kegiatan pembelajaran berbasis kerja di luar kampus untuk mengembangkan keterampilan profesional dan pemahaman dunia kerja, telah menjadi komponen wajib dalam kurikulum pendidikan vokasi di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Dalam konteks fashion, praktik ini sering kali dilaksanakan di butik, yang merupakan jenis usaha ritel skala kecil hingga menengah yang fokus pada penjualan produk busana siap pakai, aksesori, dan layanan konsultasi fashion. Butik tidak hanya berfungsi sebagai tempat penjualan, tetapi juga sebagai laboratorium bisnis yang memungkinkan mahasiswa terlibat dalam proses produksi, desain, dan pemasaran, sehingga mencerminkan dinamika usaha wirausaha fashion. 
Pelaksanaan praktik industri di butik sering kali menghadapi keterbatasan, seperti durasi yang terbatas, kurangnya supervisi intensif, dan ketidaksesuaian skala operasional dengan usaha wirausaha penuh, yang dapat memengaruhi efektivitasnya dalam membangun kesiapan mahasiswa (Sari et al., 2021, dalam Jurnal Pendidikan Vokasi Universitas Negeri Yogyakarta; Maryam (2018), dalam artikel dari repositori UNM.
Butik merupakan salah satu bentuk usaha pada bidang fashion yang memiliki peran penting dalam meningkatkan pengalaman dan keterampilan mahasiswa Tata Busana. Menurut Soekarno dan Lanawati Basuki (2004), butik merupakan usaha busana yang memproduksi dan menjual pakaian dalam jumlah terbatas dengan desain tertentu serta memiliki kualitas yang lebih eksklusif. Melalui praktik industri di butik, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman kerja secara langsung mengenai proses produksi busana, pelayanan pelanggan, pengelolaan usaha, hingga pemasaran produk fashion. 
Lingkungan butik dipilih sebagai tempat praktik industri karena sesuai dengan bidang keahlian mahasiswa Jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana yang berkaitan dengan desain, pembuatan, dan pengelolaan busana. Pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama praktik industri di butik diharapkan mampu meningkatkan kesiapan berwirausaha fashion. Mahasiswa tidak hanya belajar mengenai keterampilan produksi busana, tetapi juga memahami pengelolaan usaha fashion secara langsung.
butik tidak hanya berfungsi sebagai tempat penjualan busana, tetapi juga sebagai tempat yang melaksanakan proses pembuatan busana sesuai kebutuhan konsumen dengan memperhatikan kualitas, kreativitas, dan pelayanan. Oleh karena itu, praktik industri yang dilaksanakan di butik memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman secara langsung mengenai proses produksi busana, pelayanan pelanggan, serta pengelolaan usaha fashion. Pengalaman tersebut menjadi penting karena mahasiswa tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis dalam pembuatan busana, tetapi juga memperoleh pemahaman mengenai aspek-aspek kewirausahaan yang berkaitan dengan pengelolaan usaha di bidang fashion.
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan beberapa mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar yang telah melaksanakan praktik industri di butik, diperoleh informasi bahwa mahasiswa memperoleh pengalaman dalam proses pembuatan busana, pelayanan pelanggan, serta pengelolaan usaha. Mahasiswa juga menyatakan bahwa pengalaman tersebut memberikan gambaran mengenai dunia usaha fashion dan menumbuhkan kepercayaan diri untuk memulai usaha setelah menyelesaikan studi. Namun, beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa pengalaman yang diperoleh selama praktik industri berbeda-beda, bergantung pada sistem kerja dan kesempatan yang diberikan oleh masing-masing butik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik industri berpotensi memengaruhi kesiapan berwirausaha mahasiswa.
Kesiapan berwirausaha fashion pada mahasiswa merujuk pada tingkat kemampuan individu untuk mengidentifikasi peluang bisnis, mengelola risiko, dan menerapkan keterampilan teknis serta kreatif dalam konteks industri fashion, yang meliputi aspek seperti inovasi desain, manajemen produksi, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan. Studi empiris di Indonesia menunjukkan bahwa mahasiswa yang melaksanakan praktik industri cenderung memiliki kesiapan yang lebih tinggi, sebagaimana dibuktikan dalam penelitian oleh Sari et al (2021) di Jurnal Pendidikan Vokasi Universitas Negeri Yogyakarta, yang menemukan bahwa praktik kerja di industri kreatif meningkatkan motivasi dan keterampilan wirausaha mahasiswa sebesar 25-30%. Di UNM, mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana sering kali mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teori dengan praktik, terutama dalam menghadapi tantangan seperti fluktuasi trend  fashion dan persaingan pasar (Badan Pusat Statistik, 2022). Penelitian lokal oleh Maryam (2018) di UNM menunjukkan bahwa praktik industri di butik meningkatkan kesiapan wirausaha mahasiswa sebesar 20-25%, namun masih ada dalam supervisi dan adaptasi digital, yang sejalan dengan temuan dalam Jurnal  nurfathonah (2024) tentang model praktik industri pasca-pandemi.
Penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana UNM. Pelaksanaan praktik industri di sini mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan industri atau simulasi kerja di butik, yang melibatkan tugas-tugas seperti merancang koleksi, mengelola inventori, dan berinteraksi dengan pelanggan (Supriyadi, 2019, dalam Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Negeri Yogyakarta; Jurnal P4I, [2024). Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana praktik tersebut berkontribusi pada pembentukan kesiapan wirausaha, yang penting untuk mengatasi masalah pengangguran lulusan sarjana (sekitar 5-10% menurut Badan Pusat Statistik, 2022) dan mendukung pengembangan ekonomi kreatif nasional. Alasan pentingnya penelitian ini dilakukan meliputi kontribusi akademik untuk memperkaya literatur, manfaat praktis bagi mahasiswa, dampak pada industri melalui kolaborasi universitas-butik, dan relevansi sosial-ekonomi untuk mendorong wirausaha muda. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret untuk meningkatkan program praktik industri, sehingga mahasiswa lebih siap menjadi wirausaha fashion yang kompetitif.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka disusun rumusan masalah sebagai dasar dalam penelitian ini:
1. Bagaimana gambaran praktik industri mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM ?
2.	Bagaimana tingkat kesiapan berwirausaha mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM ?
3.	Apakah ada pengaruh pelaksanaan praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha  mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai:
1. Menganalisis gambaran praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha  mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM.
2. Mengetahui tingkat kesiapan berwirausaha  mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM. 
3. Mengetahui pengaruh pelaksanaan praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha  Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Konsentrasi Tata Busana UNM.	
D. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan vokasi khususnya pada bidang Tata Busana, terutama terkait hubungan antara praktik industri dengan kesiapan berwirausaha pada mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah mengenai pembelajaran berbasis industri dan kesiapan kerja kewirausahaan di lingkungan pendidikan tinggi.
b. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa untuk memahami pentingnya pengalaman praktik industri dalam meningkatkan kesiapan berwirausaha di bidang fashion. Mahasiswa juga dapat mengetahui aspek yang perlu dikembangkan selama praktik industri agar memiliki kompetensi kewirausahaan yang lebih optimal.
b. Bagi Tenaga Pendidik dan Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan selaras dengan kebutuhan dunia industri, khususnya dalam mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kesiapan berwirausaha di bidang. 
c. Bagi Peniliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan praktik industri, kesiapan kerja, maupun kewirausahaan pada Bidang Tata Busana. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan variabel, metode, atau konteks penelitian yang lebih luas berdasarkan temuan penelitian ini.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Praktik Industri
a. Definisi Praktik Industri
Praktik industri merupakan program pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kerja secara langsung di lingkungan industri sesuai dengan bidang keahliannya. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan teknis serta memahami standar kerja yang berlaku di dunia usaha maupun dunia industry (Supriyadi A,. 2019).
Dalam penelitian (Saputra Y.V., dkk 2023) menyatakan praktik kerja industri adalah bentuk pembelajaran yang menempatkan peserta didik secara langsung di dunia kerja sehingga mereka memperoleh pengalaman praktis, memahami proses kerja industri, serta mengembangkan kemampuan profesional yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Pada bidang Tata Busana, praktik industri di butik memiliki karakteristik yang menekankan pada keterlibatan mahasiswa dalam berbagai tahapan produksi, mulai dari perancangan desain hingga pelayanan pelanggan. Penelitian yang dilakukan dalam Journal YP3A (2023) mengenai persepsi owner butik terhadap kompetensi mahasiswa praktik industri menunjukkan bahwa kemampuan teknis produksi, ketelitian kerja, serta komunikasi dengan konsumen menjadi aspek penting dalam pelaksanaan praktik industri di lingkungan butik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa praktik industri tidak hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan menjahit, tetapi juga pada pembentukan sikap profesional dan adaptasi terhadap budaya kerja industri.
Selain itu, kajian yang dipublikasikan dalam Jurnal PTBB FT Universitas Negeri Yogyakarta mengungkapkan bahwa industri busana mitra praktik menyediakan beragam jenis pekerjaan produksi yang memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman kerja yang lebih komprehensif (Widiyastuti 2017). Variasi tugas produksi tersebut mencakup tahap desain, pembuatan pola, pemotongan bahan, proses menjahit, hingga finishing produk. Pengalaman yang beragam ini menjadi bagian penting dalam pelaksanaan praktik industri karena memberikan gambaran nyata mengenai alur kerja pada industri fashion.
Pelaksanaan praktik industri pada pendidikan tata busana umumnya melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan berkaitan dengan kesiapan institusi pendidikan dalam menempatkan mahasiswa pada industri yang relevan dengan kompetensi yang dipelajari. Tahap pelaksanaan berfokus pada keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas kerja di butik sesuai bidang keahlian masing-masing. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai proses pembelajaran yang terjadi selama praktik industri serta memberikan umpan balik bagi pengembangan program praktik di masa mendatang. Dengan demikian, praktik industri di butik dapat dipahami sebagai proses pembelajaran kontekstual yang berperan penting dalam penguatan kompetensi mahasiswa tata busana.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik industri merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa di lingkungan industri guna meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kesiapan kerja sesuai bidang keahlian.
b. Pelaksanaan Praktik Industri
Pelaksanaan praktik industri di lingkungan butik merupakan tahap implementasi kegiatan praktik yang memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa melalui keterlibatan langsung dalam sistem produksi busana. Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi terlibat dalam berbagai aktivitas produksi seperti pembuatan desain, penyusunan pola, proses menjahit, hingga tahap finishing produk. Selain kegiatan produksi, mahasiswa juga dilibatkan dalam pelayanan pelanggan, termasuk konsultasi desain dan proses fitting, sehingga memperoleh pemahaman mengenai hubungan antara proses produksi dan kebutuhan konsumen. Keterlibatan tersebut mencerminkan bahwa praktik industri di butik menekankan pada pengalaman kerja autentik yang berorientasi pada standar kualitas industri fashion (Hidayati & Rahmawati, 2023).
Pelaksanaan praktik industri juga mencakup pembagian jenis pekerjaan sesuai dengan kebutuhan produksi di butik. Variasi tugas yang meliputi tahap desain, pemotongan bahan, proses jahit, hingga penyelesaian produk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami struktur kerja dalam industri busana. Lingkungan kerja yang dinamis menuntut mahasiswa untuk beradaptasi dengan budaya kerja profesional, termasuk kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan bekerja dalam tim. Adaptasi terhadap budaya kerja tersebut menjadi bagian penting dari pengalaman praktik karena mahasiswa belajar mengikustandar kualitas yang diterapkan oleh industri (Sari, 2016; Rizki & Nugroho, 2017).
Selain itu, bimbingan dari pihak industri menjadi unsur penting dalam pelaksanaan praktik industri di butik. Pembimbing lapangan berperan memberikan arahan kerja, evaluasi terhadap hasil produksi, serta pembiasaan terhadap standar kerja profesional. Proses pembimbingan tersebut membantu mahasiswa memahami ritme kerja industri dan meningkatkan kualitas pengalaman praktik yang diperoleh selama berada di lingkungan kerja nyata (Hidayati & Rahmawati, 2023).
c. Evaluasi Pelaksanaan Praktik Industri 
Evaluasi pelaksanaan praktik industri merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan praktik serta kualitas pengalaman kerja yang diperoleh mahasiswa. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir praktik, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berlangsung selama mahasiswa berada di lingkungan industri. Sistem evaluasi umumnya melibatkan penilaian dari pembimbing industri, refleksi pengalaman mahasiswa, serta monitoring dari program studi.
Penilaian dari pihak industri biasanya mencakup aspek keterampilan teknis, sikap kerja, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan profesional. Umpan balik yang diberikan oleh pembimbing industri menjadi dasar bagi mahasiswa untuk melakukan refleksi terhadap pengalaman praktik yang telah dijalani. Refleksi tersebut biasanya dituangkan dalam laporan praktik sebagai bagian dari proses evaluasi akademik yang dilakukan oleh institusi pendidikan (Adiella & Mayasari, 2025). 
Selain penilaian dari industri, monitoring dari program studi juga menjadi bagian penting dalam evaluasi pelaksanaan praktik industri. Monitoring dilakukan melalui komunikasi berkala dengan mitra industri maupun kunjungan lapangan untuk memastikan kegiatan praktik berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi yang sistematis memungkinkan institusi pendidikan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pelaksanaan praktik industri sebagai bahan perbaikan pada periode selanjutnya (Rizki & Nugroho, 2017).
d. Faktor Keterbatasan dalam Pelaksanaan Praktik Industri
Pelaksanaan praktik industri dalam pendidikan vokasi dipengaruhi oleh berbagai keterbatasan yang berkaitan dengan kondisi pelaksanaan di lapangan. Keterbatasan tersebut meliputi durasi praktik, variasi  tugas kerja, fasilitas produksi, serta intensitas bimbingan dari pihak industri. Faktor-faktor tersebut perlu dikaji karena dapat memengaruhi kualitas pengalaman mahasiswa selama menjalani praktik industri.
Durasi praktik industri yang relatif terbatas dapat menyebabkan mahasiswa belum sepenuhnya memahami alur kerja industri secara menyeluruh. Waktu praktik yang singkat mengurangi kesempatan mahasiswa untuk terlibat dalam berbagai tahapan produksi dan proses kerja yang berkelanjutan sehingga pengalaman yang diperoleh menjadi kurang komprehensif (Saputra, dkk. 2023).
Selain durasi, variasi tugas kerja yang tidak merata juga menjadi faktor keterbatasan dalam pelaksanaan praktik industri. Mahasiswa yang hanya ditempatkan pada jenis pekerjaan tertentu cenderung memiliki pengalaman yang terbatas terhadap keseluruhan sistem produksi. Keterlibatan dalam aktivitas kerja yang variatif merupakan bagian penting dalam pembelajaran berbasis industri karena memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai proses kerja profesional (Subehan, S, dkk 2024).
Keterbatasan fasilitas dan sarana produksi di tempat praktik turut memengaruhi kualitas pelaksanaan praktik industri. Perbedaan skala usaha menyebabkan tidak semua industri memiliki peralatan yang lengkap sesuai standar pembelajaran vokasi, sehingga mahasiswa tidak selalu memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan teknis secara optimal (Nurfathonah, dkk 2024).
Faktor lain yang juga menjadi keterbatasan adalah intensitas bimbingan dari pihak industri. Pendampingan yang kurang optimal dapat mengurangi efektivitas proses belajar melalui pengalaman karena mahasiswa membutuhkan arahan dan umpan balik dalam memahami standar kerja serta prosedur produksi secara sistematis. Dalam perspektif pembelajaran berbasis pengalaman, refleksi dan umpan balik merupakan bagian penting dalam proses pembentukan pengetahuan melalui pengalaman kerja (Nuryanti, 2016).
Berdasarkan uraian tersebut, faktor keterbatasan dalam pelaksanaan praktik industri mencakup keterbatasan durasi praktik, variasi tugas kerja, fasilitas produksi, serta intensitas bimbingan industri. Faktor-faktor ini menjadi landasan konseptual dalam penelitian karena berkaitan langsung dengan analisis pelaksanaan praktik industri di lingkungan butik.
2. Butik
a. Definisi Butik
Butik berasal dari bahasa perancis, Boutique yang berarti toko atau tempat menjual pakaian jadi dengan segala kelengkapannya terutama untuk wanita (Badudu 2001). Boutique memiliki arti toko kecil atau department store kecil yang menjual barang barang khusus seperti baju bergaya (trend) dan aksesoris serta barang barang merchandise lainnya. Selain itu Boutique di artikan sebagai toko  ritel kecil yang menjual barang khususmseperti kado (Hadiah), baju bergaya (trend), aksesoris, makanan, dan sebagainya (dictionary com). 
Butik merupakan salah satu bentuk usaha di bidang fashion yang menawarkan produk busana ekslusif dengan jumlah produksi terbatas. Istilah butik berasal dari bahasa prancis Boutique yang berarti toko kecil yang menjual barang khusus dan unik. Dalam perkembangannya butik dikenal sebagai tempat penjualan busana dengan kualitas tinggi dan desain khas (Fitriani 2020).
Butik adalah toko busana eksklusif yang tidak memproduksi dalam jumlah banyak serta menjua busana modern dengan kualitas jahitan yang halus. Menurut (Charlene Davis 2012) menyatakan bahwa butik tidak berorientasi pada produksi massal, melainkan kualitas dan keunikan produk. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa butik adalah usaha penjualan yang mengutamakan eksklusivitas, kualitas bahan, ketelitian teknik jahit, serta keunikan desain dengan jumlah produksi yang terbatas sehingga memberikan nilai lebih bagi konsumen.
b. Karakteristik Butik
Menurut (Fitinline 2022) usaha butik memiliki beberapa karakteristik yang menjadi pembeda dari usaha fashion lainnya, sebagai berikut :
1. Kualitas Produk yang Tinggi 
	Produk yang dihasilkan butik pada umumnya memiliki kualitas yang tinggi, baik dari segi pemilihan bahan, teknik jahit, maupun tahap penyelesaian (finishing). Dalam proses produksi busana diperlukan ketelitian hingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan bernilai tinggi.
2. Model Busana Bersifat Eksklusif 
Busana yang dijual dibutik tidak memproduksi secara massal dan tidak tersedia di pasaran secara bebas. Desainnya dirancang secara khusus agar memberikan kesan yang unik dan berbeda dari busana lain.
3. Jumlah Produksi Terbatas
Salah satu ciri khas dari produk butik adalah jumlah produksi yang terbatas, biasanya busana dibuat hanya satu sampai beberapa untuk setiap modelnya. Hal ini bertujuan untuk menjaga esklusivitas dan keunikan produk.
4. Menyediakan Produk Pelengkap Fashion
Selain menjual busana, butik juga biasanya menyediakan produk pelengkap seperti aksesoris, tas, sepatu, dan item fashion lainnya yang disesuaikan dengan desain busana yang ditawarkan.
5. Menonjolkan Unsur Personal dan Estetika
Usaha butik biasanya memberikan pelayan lebih dan detail desain, sehingga menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih personal dibandingkan toko busana massal.
c. System Kerja Butik
System kerja butik merupakan rangkaian aktivitas operasional yang dilakukan dalam menjalankan usaha butik sebagai bagian dari ritel fashion. Dalam usaha fashion, ketersediaan barang menjadi factor penting dalam menunjang keberhasilan operasional. Dalam penelitian (Junedi 2024) menyatakan bahwa ketersediaan barang memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha fashion di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan stok yang baik merupakan bagian penting dalam system kerja butik agar mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara konsisten. 
Selain pengelolaan persediaan, pelayanan konsumen juga merupakan komponen penting dalam system kerja butik. (Salim & Widowati 2026) menjelaskan bahwa pengalaman pelanggan dan kualitas interaksi layanan berperan dalam meningkatkan minat pembelian ulang pada sektor fashion di Indonesia. dapat disimpulkan system kerja dibutik harus mencakup pelayanan yang  professional dan responsive terhadap kebutuhan konsumen. Selanjutnya (Sitorus & Gemilang 2025) menyatakan bahwa strategi manejemen operasional diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan fashion. Dalam konteks butik efisiensi operasional dapat dilakukan melalui pengaturan alur kerja sistematis, pengawasan kualitas produk, serta pemanfaatan strategi pemasaran yang efektif.
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan bahwa keberhasilan system  kerja butik sangat ditentukan oleh kemampuan pengelola dalam mengordinasikan seluruh aktivitas tersebut secara sistematis dan berkelanjutan. Pengelolaan stok yang terencana, tata ruang yang mendukung kenyamanan konsumen, pelayanan yang professional, serta pengendalian yang efektif merupakan elemen elemen penting yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.

4. Kesiapan Berwirausaha Fashion
a. Definisi  Wirausaha
	Wirausaha merupakan paduan dari dua kata, yaitu wira dan usaha. Wira artinya pejuang, pahlawan, berbudi luhur, manusia unggul, berwatak agung, dan gagah berani. Sedangkan usaha adalah perbuatan atau amalan, berbuat sesuatu dan bekerja. Apabila diartikan secara harfiah, maka definisi dari wirausaha adalah orang yang membuat suatu produk, menentukan cara produksi, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru hingga mengatur permodalan pemasarannya (Fajri 2021).
Definisi kewirausahaan menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan operasinya, serta memasarkannya (Albertus 2020).
Sedangkan dalam sudut pandang ahli ekonomi, seorang wirausaha merupakan pribadi yang mengkombinasikan sumber daya baik dalam bentuk material/bahan, tenaga kerja manusia, dan peralatan lainnya untuk meningkatkan nilai tambah dari dari suatu produk sebelumnya.
 	Berdasarkan beberapa pendapat penulis dapat disimpulkan bahwa wirausaha merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan dan mengembangkan suatu usaha dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada secara kreatif dan inovatif. Seorang wirausaha tidak hanya berperan dalam menghasilkan produk atau jasa, tetapi juga mampu menentukan cara produksi, mengelola sumber daya, mengatur permodalan, serta memasarkan produk sehingga dapat memberikan nilai tambah dan peluang keuntungan.
b. Definisi Fashion
fashion dapat didefinisikan sebagai saran yang memberikan pesan dan gaya hidup yang mencakup selera berpakaian masyarakat yang dipengaruhi oleh perkembangan social seiring berjalannya waktu. fashion secara umum dapat didefinisikan berdasarkan sifatnya yang tidak tahan lama dan perubahan gaya yang berlangsung terus menerus yang menurut beberapa orang didikte oleh desainer dan industry (Newman 2001).
 Fashion  adalah sebuah ekspresi diri yang memungkinkan setiap orang mencoba berbagai peran dalam hidup. Fashion merupakan perubahan penting agar hidup dapat selalu menyenangkan. Fashion juga merupakan cermin yang dapat menjadi alat ukur situasi sikap dan perasaan seseorang (Baruna 2017).
Menurut susan B kaiser dan susan C Fournier, fashion merupakan suatu bentuk komunikasi yang dilakukan melalui pakaian dan aksesoris untuk mengekspresikan identitas sosial, gender, dan budaya seseorang. sedangkan menurut yuniya kawamura, fashion adalah suatu sistem yang terdiri dari elemen elemen seperti desain, produksi, distribusi, dan konsumsi pakaian yang terus menerus seiring berjalannya waktu (Jannah S, L. 2023).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fashion adalah bentuk ekspresi diri dan saran komunikasi yang diwujudkan melalui cara berpakaian dan penggunaan aksesoris. Fashion tidak hanya berkaitan dengan penampilan, tetapi juga mencerminkan identitas sosial, budaya, serta gaya hidup seseorang. selain itu, fashion merupakan bagian dari sistem yang meliputi proses desain, produksi, distribusi, hingga konsumsi pakaian yang terus berkembang mengikuti perubahan waktu dan trend dalam masyarakat.
c, Kesiapan Berwirausaha di Bidang Fashion
Menurut (Nasution 2003) kesiapan adalah kondisi yang mendahului kegiatan itu sendiri, tanpa kesiapan atau kesediaan ini proses mental tidak terjadi. Sedangkan menurut (Slameto 2010) menyatakan bahwa kesiapan merupakan keseluruhan  kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi (Sulis R & Suparlan K, 2021). Kesiapan berwirausaha fashion merupakan kondisi individu yang mencakup kemampuan teknis, pengetahuan bisnis, dan sikap mental dalam menjalankan usaha di bidang fashion. Dalam konteks pendidikan tata busana, kesiapan ini tidak hanya meliputi keterampilan desain dan produksi busana, tetapi juga kemampuan membaca tren, strategi pemasaran, serta pemahaman terhadap kebutuhan pasar. Mahasiswa yang memiliki pengalaman praktik industri cenderung memiliki kesiapan lebih baik karena mereka telah memperoleh gambaran nyata mengenai proses kerja industri, standar kualitas, dan interaksi dengan konsumen (Sarwono 2021).
Selain kemampuan teknis, kesiapan berwirausaha juga berkaitan dengan pemahaman terhadap bisnis fashion secara menyeluruh. Menurut (Widjaja 2020), pelaku usaha fashion harus mampu mengelola proses pengembangan produk, identitas brand, dan komunikasi dengan pelanggan secara efektif. Pemahaman ini memungkinkan mahasiswa untuk mengintegrasikan kreativitas desain dengan strategi bisnis sehingga produk yang dihasilkan memiliki daya saing di pasar.
(Ciputra 2025) menekankan bahwa kesiapan berwirausaha dalam industri fashion juga menuntut kemampuan adaptasi terhadap tren dan inovasi produk. Mahasiswa perlu mampu membaca peluang bisnis, menyesuaikan desain dengan preferensi konsumen, serta menerapkan konsep branding yang tepat. Dengan kombinasi keterampilan teknis, manajerial, dan pemahaman pasar, mahasiswa akan memiliki kesiapan yang memadai untuk memulai dan mengembangkan usaha fashion secara mandiri. 
	Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan berwirausaha di bidang fashion merupakan kondisi individu yang mencakup kemampuan teknis, pengetahuan bisnis, serta sikap kewirausahaan dalam menjalankan usaha fashion. Kesiapan tersebut tidak hanya berkaitan dengan ketermpilan dalam mendesain dan memproduksi busana, tetapi juga kemampuan dalam mengelola usaha serta memiliki sikap kewirausahaan yang mendukung keberhasilan usaha. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kesiapan berwirausaha di bidang fashion ditinjau melalui beberapa aspek berikut :
1). Kemampuan Produksi Busana
Kemampuan produksi busana merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang dalam menghasilkan produk busana melalui serangkaian proses produksi. Dalam bidang tata busana, kemampuan ini sangat penting karena berkaitan dengan proses mengelolah bahan tekstil menjadi pakaian yang memiliki nilai fungsi dan estetika. Menurut (Maulana 2023) dalam jurnal busana dan budaya  menyatakan bahwa pola merupakan salah satu bagian penting dalam pembuatan busana, karena pola digunakan sebagai dasar untuk memotong bahan yang akan di jahit sesuai dengan model busana yang di inginkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam membuat pola menjadi bagian penting dalam produksi busana.
Proses pembuatan busana melibatkan beberapa tahapan penting, antara lain pembuatan pola, pemotongan bahan, proses penjahitan, serta proses penyesuaian atau fitting agar busana sesuai dengan ukuran tubuh (putri & hidayati 2024). Tahapan tahapan tersebut merupakan rangkaian kegiatan dalam proses produksi busana hingga menjadi produk siap digunakan.
Selain itu, (Nurhazizah & Puspaneli 2024) dalam jurnal ilmiah menjelaskan bahwa pembelajaran tata busana mencakup penguasaan keterampilan dasar seperti pembuatan pola dan teknik dasar menjahit yang merupakan kompetensi utama dalam proses pembuatan busana. Penguasaan keterampilan tersebut menjadi dasar bagi seseorang dalam menghasilkan produk busana yang baik.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan produksi busana merupakan kemampuan keterampilan dalam menghasilkan produk busana melalui berbagai tahapan produksi, mulai dari pembuatan pola, pemotongan bahan, proses penjahitan, hingga penyelesaian busana sehingga menghasilkan produk yang sesuai dengan desain dan kebutuhan pengguna. 
2). Kesiapan Mengelola Usaha Fashion
Pengelolaan usaha pada industri fashion sangat penting karena pelaku usaha harus mempu mengatur manejemen usaha serta melakukan pencatatan transaksi agar usaha dapat berjalan dengan baik dan berkembang (Irjayanti & Azis 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola usaha menjadi factor penting dalam menjalankan dan mengembangkan usaha fashion.
Menurut Suryana (2023), pengelolaan usaha busana merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian seluruh kegiatan usaha agar tujuan bisnis dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pengelolaan tersebut mencakup perencanaan usaha, pengadaan bahan baku, proses produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, administrasi keuangan, hingga evaluasi usaha. Dalam industri busana, keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan pengusaha dalam mengelola seluruh sumber daya secara terpadu sehingga mampu memenuhi kebutuhan konsumen dan mengikuti perkembangan dunia fashion.
Usaha busana memiliki beberapa bentuk, yaitu butik, atelier, tailor atau modiste, konveksi, dan garment. Butik merupakan usaha yang menawarkan produk busana eksklusif dengan jumlah produksi terbatas. Atelier serta tailor atau modiste berfokus pada pembuatan busana berdasarkan pesanan pelanggan (made to order). Sementara itu, konveksi memproduksi pakaian dalam jumlah relatif besar menggunakan ukuran standar, seperti seragam dan pakaian siap pakai. Adapun garment merupakan industri busana berskala besar yang menghasilkan produk secara massal dengan sistem produksi yang terorganisasi dan memanfaatkan teknologi modern.
Keberhasilan dalam menjalankan usaha fashion dipengaruhi oleh karakteristik wirausaha seperti tanggung jawab, kepercayaan diri, keberanian menghadapi resiko, serta orientasi terhadap masa depan. Karakteristik tersebut menjadi bagian penting dalam mengelola usaha agar dapat bertahan dan berkembang dalam persaingan bisnis (Kabrahanubu, dkk 2022).
(Aliifa & Sumiati 2022) menjelaskan bahwa pengelolaan usaha yang baik diperlukan untuk merumuskan strategi bisnis yang tepat sehingga usaha dapat berkembang dan mampu bersaing dipasar. Oleh karena itu kemampuan dalam mengelola usaha menjadi salah satu factor penting dalam keberhasilan usaha, termasuk pada usaha di bidang fashion.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapa disimpulkan bahwa kesiapan mengelola usaha fashion merupakan kemapuan seseorang dalam mengatur dan menjalankan kegiatan usaha fashion yang meliputi manajemen usaha, pengelolaan operasional, serta penyusunan strategi usaha agar dapat berkembang dan bersaing di pasar. 
3). Kesiapan Sikap Kewirausahan 
Menurut (Meredith 2002) seorang wirausaha memiliki beberapa karakteristik utama yaitu percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko, memiliki jiwa kepemimpinan, serta kreatif dan inovatif. Karakteristik tersebut menunjukkan sikap yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan dan mengembangkan suatu usaha. 
Sedangkan menurut (Suryana S, 2013) kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menunuju kesuksesan. Kreativitas dan inovatif tersebut sangat penting dalam dalam kegiatan usaha karena dapat membantu seseorang dalam menciptan ide serta mengembangkan usaha yang dijalankan. 
Selain itu (Rusdiana 2022) menyatakan bahwa kewirausahaan adalah suatu kemampuan seseorang dalam berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang usaha serta mengelola sumber daya secara efektif seidngga dapat menghasilkan nilai tambah dalam kegiatan usaha.
Berdasarkan teori kewirausahaan yang dikemukakan oleh (Meredith 2002), (Suryana S, 2013), dan (Rusdiana 2018), kesiapan sikap kewirausahaan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:
a) Percaya diri, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemapuan yang dimiliki dalam menjalankan usaha.
b) Keberanian mengambil resiko, yaitu kesiapan individu dalam menghadapi kemungkinan kerugian atau ketidakpastian dalam mejalankan usaha.
c) Kreativitas dan inovasi, yaitu kemampuan dalam menciptakan ide ata produk baru serta mengembangkan usaha secara kreatif.
Aspek aspek tersebut menjadi dasar sikap kewirausahaan yang di perlukan dalam menjalankan usaha fashion.
5. Mahasiswa 
Mahasiswa merupakan individu yang sedang berada dalam tahap transisi menuju kedewasaan, umumnya berusia antara 18 hingga 25 tahun. Pada fase ini, mahasiswa dihadapkan pada berbagai tanggung jawab, baik dalam mempersiapkan kehidupan masa dewasa. Selain di tuntut untuk bertanggung jawab terhadap pendidikannya, mereka juga perlu memikul tanggung jawab sosial dan pribadi sebagai bagian dari proses pendewasaan. Hulukati & Djibran 2018 dalam (Cahyanigsih & Dewi 2019)
Menurut Siswoyo 2007 dalam (Hulukati dan Djibran 2018)  secara umum, mahasiswa diartikan sebagai seseorang yang sedang menempuh pendidikan diperguruan tinggi, baik di institusi begeri, swasta, maupun lembaga lain setara. Mahasiswa dikenal memiliki tingkat intelektual yang relatif tinggi, kemampuan berpikir kritis, serta kecakapan dalam merencanakan dan mengambil keputusan secara rasional. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa berada pada tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan kompetensi akademik sekaligus mempersiapkan diri memasuki dunia kerja atau dunia usaha.
Dalam konteks pendidikan vokasi, khususnya pada Program Studi PKK Konsentrasi Tata Busana Universitas Negeri Makassar, mahasiswa tidak hanya dipersiapkan sebagai calon tenaga pendidik, tetapi juga sebagai calon pelaku usaha di bidang fashion. Tahap perkembangan mahasiswa yang berada pada masa pencarian jati diri dan orientasi karier menjadikan periode perkuliahan sebagai waktu yang strategis untuk membangun kesiapan profesional. Kesiapan tersebut mencakup penguasaan keterampilan teknis, kemampuan manajerial, serta pembentukan sikap kerja yang mendukung aktivitas kewirausahaan.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk memfasilitasi proses tersebut adalah melalui pelaksanaan praktik industri di butik. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam lingkungan kerja nyata, sehingga mereka dapat mengintegrasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktik profesional di bidang fashion. Bagi mahasiswa Tata Busana, pengalaman praktik industri menjadi sarana penting dalam memahami proses produksi, pelayanan pelanggan, serta pengelolaan usaha butik.
Dengan demikian, karakteristik mahasiswa sebagai individu yang sedang berada pada tahap persiapan karier dan memiliki kemampuan intelektual yang berkembang menjadi dasar yang relevan dalam penelitian ini. Pelaksanaan praktik industri di butik dipandang sebagai faktor yang berpotensi memengaruhi kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa, karena melalui pengalaman tersebut mahasiswa memperoleh pemahaman dan keterampilan yang mendukung pembentukan kesiapan untuk merintis usaha secara mandiri.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
	Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama kali membahas mengenai pengaruh pelaksanaan praktik industry terhadap kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 
1). Yesica Almayda Putri dan Susilowati (2025) berjudul “Pengaruh Program Praktik Kerja Lapangan terhadap Kesiapan Berwirausaha dalam Industri Fashion pada Siswa Kelas XII Tata Busana SMK Negeri 8 Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 50 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program praktik kerja lapangan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha siswa dalam industry fashion. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada kesamaan variabel yang dikaji, yaitu pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha di bidang fashion. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, di mana penelitian tersebut dilakukan pada siswa SMK, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada mahasiswa PKK konsentrasi Tata Busana Universitas Negeri Makassar serta meninjau praktik industri di butik.
2). Aisyah Fitri R., Anas Arfandi, dan Syamsidah (2019) berjudul “Analisis Keterampilan Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga terhadap Kesiapan Kerja pada Industri Fesyen”. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 49 mahasiswa yang ditentukan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kerja mahasiswa berada pada kategori baik, begitu pula dengan kesiapan kerja mahasiswa pada industri fesyen. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada kesamaan subjek penelitian, yaitu mahasiswa PKK konsentrasi Tata Busana serta pembahasan yang berkaitan dengan kesiapan dalam industri fashion. Perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti, di mana penelitian tersebut menganalisis keterampilan kerja terhadap kesiapan kerja, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa.
3).  Maryam Nasmi (2018) berjudul “Pengaruh Praktek Industri terhadap Kualitas Menjahit Busana Peragaan Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar”. Penelitian menggunakan metode deskriptif kausal dengan sampel 49 mahasiswa yang ditentukan melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara, sedangkan analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik industri berpengaruh signifikan terhadap kualitas menjahit busana peragaan mahasiswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada kesamaan variabel bebas yaitu praktik industri serta subjek penelitian yaitu mahasiswa PKK konsentrasi Tata Busana UNM. Perbedaannya terletak pada variabel terikat, di mana penelitian tersebut meneliti kualitas menjahit busana peragaan, sedangkan penelitian ini meneliti kesiapan berwirausaha  mahasiswa.
C. Kerangka Pikir 
Praktik industri merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa. Melalui praktik industri, mahasiswa program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK)  Konsetrasi Tata Busana dapat memahami kondisi dunia kerja secara langsung, khususnya pada bidang busana. Pengalaman tersebut dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kesiapan menghadapi dunia usaha. 
Dalam penelitian ini, praktik industri meliputi perencanaan praktik indsutri, pelaksanaan praktik industri, evaluasi praktik industri, dan faktor keterbatasan selama kegiatan praktik berlangsung. Melalui proses tersebut, mahasiswa memperoleh pengalaman kerja yang dapat mendukung kemampuan dan kesiapan dalam berwirausaha.
Kesiapan berwirausaha ditunjukkan melalui kemampuan produksi busana, kesiapan mengelola usaha busana, dan kesiapan berwirausaha. Semakin baik pelaksanaan praktik industri yang diperoleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha di bidang.
Maka dari penjelasan konsep tersebut, kerangka pemikiran ini digambarkan oleh peneliti ke dalam peta konsep sebagai berikut :
Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana


	Praktik industri
Kesiapan berwirausaha


· Kemampuan produksi busana
· Kesiapan mengelola usaha busana
· Kesiapan sikap berwirausaha
· Perencanaan praktik industri
· Pelaksanaan praktik industri
· Evaluasi praktik industri
· Faktor keterbatasan praktik industri




Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian 
a. Hipotesis Nol (H0) :
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksaaan praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar 
b. Hipotesis Alternatif (H1):
Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksaaan praktik industri di terhadap kesiapan berwirausaha pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
	Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan praktik industri dibutik terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kausal. Penelitian deskriptif  bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan kondisi suatu variabel yang diteliti, sedangkan penelitian kausal bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Dengan demikian, penelitian Deskriptif Kausal digunakan untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi sekaligus menganalisis pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah pelaksanaan praktik industri, sedangkan variabel terikat (Y) adalah kesiapan berwirausaha  mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sugiyono 2016) yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi, sedangkan penelitian kausal digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel.	
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena data yang dikumpulkan berbentuk angka dan analisis menggunakan metode statistik. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik variabel yang diteliti, serta analisis regresi guna mengetahui seberapa besar pengaruh pelaksanaan praktik industri dibutik terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh gambaran objektif mengenai sejauh mana pengaruh pelaksanaan praktik industri dibutik dalam membentuk kecenderungan kesiapan berwirausaha pada mahasiswa Jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana di Universitas Negeri Makassar.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Pariwisata dan Perhotelan Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Fakultas Teknik, Univeristas Negeri Makassar yang berlokasi di Jl. Malengkeri Raya, Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, provinsi Sulawesi Selatan. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah melaksanakan praktik industri pada 13 usaha butik busana di kota Makassar dan kabupaten gowa. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Mei hingga  Juli tahun 2026.
C. Desain Penelitian
	Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji peristiwa yang telah terjadi, kemudian dianalisis kembali untuk menemukan factor factor yang yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa tersebut (Sugiyono 2016). Penelitian ini bersifat asosiatif kausal karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat, sebagaimana yang diuraikan berikut:
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian
Keterangan : 
X 	= Praktik Industri
Y 	= Kesiapan Berwirausaha
= Pengaruh Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi Penelitian
	Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana Angkatan 2022 yang telah menyelesaikan praktik industri di 13 butik , dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa Angkatan 2022 Tata Busana yang telah mengikuti Praktik Industri di Butik
	Nama
	Mahasiswa (orang)

	Agus Efendy 
	5

	Vonny Imelda
	4

	Cinor 
	4

	Butik Eka Madjid 
	4

	C17 Desain Studio
	10

	Af Collection 
	5

	Penjahit Lanny 
	5

	Ami Collection
	3

	Asriandy Acci
	8

	Daniels Gallery 
	4

	Ida Jashari Collection 
	4

	Eiwa
	5

	Faizah Nawawi 
	4

	Total:
	65


Sumber : Ketua Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
	Pada Tabel 3.1 menunjukkan jumlah mahasiswa Angkatan 2022 Tata Busana yang telah mengikuti praktik industri pada beberapa tempat praktik industri yang ada dikota Makassar dan kabupaten gowa. Tempat praktik industri tersebut antara lain : 
1. Agus Efendy yang beralamat di Jl. Dg Tata I Blok IV H No.12, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar
2. Vonny Imelda di Jl. Bulusaraung No 4c Kota Makassar, Cinor di Jl. Gunung Latimojong Lr. 103C No.23L Kota Makassar
3. Butik Eka madjid di Kompleks Anggrek Minasa Upa Blok AM 2020 Kecamatan Rappocini Kota Makassar
4. C17 Desain Studio di BTN Jongaya Indah C17 Kota Makassar, AF Collection di Jl. Dg Tata I BTN Tabaria Blok A12 Kota Makassar
5. Penjahit Lanny di Jl. Monumen Emmy Saelan No. 17 B Kecamatan Rappocini Kota Makassar
6. Ami Collection di Jl. H. Andi Jemma Landak
7. Asriandy Acci di Paccerakkang No. 230 Daya Kota Makassar
8. Daniels Gallery di Jl. Bete-Bete No. 4 Barana Kota Makassar
9. Ida Jashari Collection  di Mitra Mas Indah Jl. Borong Raya Perum No D6 Kecamatan Manggala Kota Makassar
10. Eiwa I Jl. Deposito No 8 Tello Baru Kecamatan Panakkukang Kota Makassar
11. Faizah Nawawi, Jl. Mustafa Dg. Dg Bunga No. 79, Romangpolong, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92111.
2. Sampel
	(Sugiyono 2018) menyatakan bahwa Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliiki oleh populasi. Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2013). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan samplimg total atau sampel jenuh, yaitu teknik pentuan sampel dengan menjadikan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Menurut sugiyono 2017 sampling total adalah teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. populasi dalam penelitan ini adalah mahasiswa jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar yang telah melaksanakan praktik industri pada beberapa butik busana di kota Makassar dan kabupaten gowa sebanyak 65 mahasiswa,sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 65 mahasiswa.
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dimksudkan agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda-beda mengenai variabel yang akan dilibatkan dalam penelitian ini, maka perlu diberi batasan:
1) Praktik industri merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa di usaha busana atau butik agar memahami proses kerja di industri fashion. Dalam penelitian ini, praktik industri diukur melalui empat indikator, yaitu: (1) perencanaan, meliputi kejelasan informasi, pemahaman tujuan, dan pembekalan sebelum praktik; (2) pelaksanaan, meliputi pelaksanaan tugas sesuai bidang Tata Busana, bimbingan, keterlibatan dalam proses produksi, dan pelayanan pelanggan; (3) evaluasi, meliputi penilaian hasil kerja, masukan, dan evaluasi kemampuan; serta (4) keterbatasan, meliputi ketersediaan fasilitas, kesempatan mencoba berbagai jenis pekerjaan, dan kecukupan waktu praktik.
2) [bookmark: _Toc234248247]Kesiapan berwirausaha adalah kondisi yang menunjukkan kemampuan dan kesiapan mahasiswa dalam memulai serta menjalankan usaha di bidang fashion. Kesiapan ini mencakup penguasaan keterampilan teknis dalam produksi busana, kemampuan mengelola usaha, serta sikap kewirausahaan yang mendukung keberhasilan usaha. 
F. Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peniliti dalam proses pengumpulan data. Alat ini dapat berupa benda konkret seperti kuesioner, daftar cek, pedoman wawancara, lembar observasi, panduan pengamatan, soal tes, skala sikap dan lainnya. Intrumen berfungsi sebagai sarana pendukung dalam menerapkan metode pengumpulan data. Dalam praktiknya, satu metode pengumpulan data bisa membutuhkan beberapa jenis intrumen, dan sebaliknya satu intrumen bisa digunakan untuk berbagai metode pengumpulan data Milya Sari (2013). Dalam penelitian ini yang berjudul pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausa pada Mahasiswa Jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar, peneliti menggunakan intrumen berupa angket untuk mengukur persepsi mahasiswa mengenai pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha mereka. langkah awal dalam penyusunan intrumen adalah membuat kisi kisi yang mengacu pada indicator kesiapan berwirausaha , seperti pemilihan model dan warna pakaian. Penyusunan kisi kisi ini bertujuan agar pengukuran data dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan fokus penelitian sebagai berikut : 
a. Menyusun kisi kisi intrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap pengaruh pelaksanaan praktik indutri dibutik terhadap kesiapan berirausaha sebagai berikut:


Tabel 3. 2 Kisi Kisi Instrumen Pengaruh Praktik Industri Dan Kesiapan Berwirausaha
	Variabel
	Indikator
	No. Angket
	Jumlah angket

	Pengaruh praktik industri (X)
	Perencanaan praktik industri
	1,2,3,4
	4

	
	Pelaksanaan praktik industri
	5,6,7,8
	4

	
	Evaluasi praktik industri
	9,10,11
	3

	
	Faktor keterbatasan praktik industri
	12,13,14,15
	4

	Kesiapan berwirausaha Y)
	Kemampuan produksi busana
	16,17,18,19,20
	5

	
	Kesiapan mengelola usaha 
	21,22,23,24,25
	5

	
	Kesiapan sikap kewirausahan
	26,27,28,29,30
	5

	Total
	                                                                      30


	
b. Skor pengukuran yang digunakan mengikuti skala likert dengan lima tingkatan, yaitu sangat setuju, setuju, ragu ragu, kurang setuju, dan tidak setuju.
Tabel 3. 3 Skor Pengukuran Angket Skala Likert
	Indikator
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1



Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data perlu diuji terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel penelitian secara tepat, akurat, dan konsisten. Oleh karena itu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian yang digunaka.
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti sehingga instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengungkap data sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2018). Pengujian validitas dilakukan terhadap data hasil penyebaran angket kepada 65 responden penelitian. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Dengan jumlah responden sebanyak 65 orang, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,244.
Instrumen penelitian terdiri atas 30 butir pernyataan, yang meliputi 15 butir pernyataan untuk variabel praktik industri dan 15 butir pernyataan untuk variabel kesiapan berwirausaha fashion. Variabel praktik industri disusun berdasarkan indikator perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan faktor keterbatasan praktik industri, sedangkan variabel kesiapan berwirausaha fashion disusun berdasarkan indikator pengetahuan, keterampilan, sikap, kepercayaan diri, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan merencanakan usaha. Seluruh butir pernyataan diuji validitasnya untuk mengetahui kelayakan instrumen sebelum digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Hasil uji validitas instrumen kedua variabel disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y (Praktik Industri dan Kesiapan Berwirausaha)
	No
	Indikator
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1
	X1
	0,478
	0,244
	Valid

	2
	X2
	0,333
	0,244
	Valid

	3
	X3
	0,299
	0,244
	Valid

	4
	X4
	0,428
	0,244
	Valid

	5
	X5
	0,538
	0,244
	Valid

	6
	X6
	0,405
	0,244
	Valid

	7
	X7
	0,472
	0,244
	Valid

	8
	X8
	0,270
	0,244
	Valid

	9
	X9
	0,487
	0,244
	Valid

	10
	X10
	0,545
	0,244
	Valid

	11
	X11
	0,411
	0,244
	Valid

	12
	X12
	0,380
	0,244
	Valid

	13
	X13
	0,484
	0,244
	Valid

	14
	X14
	0,542
	0,244
	Valid

	15
	X15
	0,376
	0,244
	Valid

	16
	Y1
	0,395
	0,244
	Valid

	17
	Y2
	0,327
	0,244
	Valid

	18
	Y3
	0,445
	0,244
	Valid

	19
	Y4
	0,537
	0,244
	Valid

	20
	Y5
	0,371
	0,244
	Valid

	21
	Y6
	0,524
	0,244
	Valid

	22
	Y7
	0,422
	0,244
	Valid

	23
	Y8
	0,539
	0,244
	Valid

	24
	Y9
	0,540
	0,244
	Valid

	25
	Y10
	0,495
	0,244
	Valid

	26
	Y11
	0,330
	0,244
	Valid

	27
	Y12
	0,564
	0,244
	Valid

	28
	Y13
	0,499
	0,244
	Valid

	29
	Y14
	0,585
	0,244
	Valid

	30
	Y15
	0,385
	0,244
	Valid


Sumber : Hasil Olah Data Menggunakan Microsoft Excel
	Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji validitas instrumen, diketahui bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel praktik industri dan variabel kesiapan berwirausaha fashion memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel sebesar 0,244 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
	Variabel praktik industri diukur melalui indikator perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan faktor keterbatasan praktik industri, sedangkan variabel kesiapan berwirausaha fashion mencakup kesiapan mahasiswa dalam memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, kepercayaan diri, kemampuan mengambil keputusan, serta kemampuan merencanakan dan menjalankan usaha di bidang fashion. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada kedua variabel telah mampu mengukur masing-masing indikator sesuai dengan tujuan penelitian.
	Dengan demikian, seluruh 30 butir pernyataan yang terdiri atas 15 butir pada variabel praktik industri dan 15 butir pada variabel kesiapan berwirausaha fashion dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Instrumen yang telah memenuhi kriteria validitas selanjutnya digunakan dalam pengumpulan dan analisis data untuk memperoleh informasi mengenai praktik industri serta tingkat kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Makassar.	
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi isntrumen dalam memberikan hasil yang stabil. Instrumen dinyatakan reliable apabila nilai cronbach’s Alpha > 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen  tersebut layak digunakan dalam pengumpulan data. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS for windows 27.
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Praktik Industri
Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (praktik industri)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,676
	15


Sumber : Olah Data menggunakan SPSS 27 
	Berdasarkan Tabel 3.5, hasil uji reliabilitas instrumen variabel praktik industri menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,676 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 15 butir. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam mengukur variabel praktik industri.
	Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari atau sama dengan 0,60, maka instrumen dinyatakan belum reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel praktik industri sebesar 0,676 lebih besar daripada nilai batas reliabilitas 0,60, yaitu 0,676 > 0,60. Oleh karena itu, instrumen variabel praktik industri dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa 15 butir pernyataan yang digunakan memiliki konsistensi yang cukup dalam mengukur praktik industri mahasiswa.
	Dengan demikian, instrumen praktik industri dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan faktor keterbatasan praktik industri pada mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel kesiapan berwirausaha
Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (kesiapan berwirausaha)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,735
	15


Sumber : Olah Data Menggunakan SPSS 27
Berdasarkan Tabel 3.6, hasil uji reliabilitas instrumen variabel kesiapan berwirausaha menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 15 butir. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam mengukur kesiapan berwirausaha mahasiswa. Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari atau sama dengan 0,60, maka instrumen dinyatakan belum reliabel.
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735 lebih besar dari nilai batas reliabilitas 0,60, yaitu 0,735 > 0,60. Dengan demikian, instrumen variabel kesiapan berwirausaha dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa 15 butir pernyataan pada variabel kesiapan berwirausaha memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha di bidang fashion.
Instrumen tersebut mencakup aspek kemampuan produksi busana, kesiapan mengelola usaha busana, dan kesiapan sikap berwirausaha. 
Oleh karena itu, instrumen kesiapan berwirausaha layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian pada mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
G. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (sugiyono 2017) teknik pengumpulan data adalah cara yang diguntakan peneliti untuk memperoleh data sesuai tujuan penelitian. Pemilihan teknik pengumpulan data sangat bergantung pada pendekatan penelitian yang digunakan. Adapun teknik pengumpulan data terdiri dari : 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik dibandingkan teknik lainnya karena dilakukan melalui proses pengamatan terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan praktik industri mahasiswa Jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar pada beberapa usaha atau butik busana di Kota Makassar. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan mahasiswa selama melaksanakan praktik industri, meliputi perencanaan praktik industri, pelaksanaan praktik industri, evaluasi praktik industri, serta faktor keterbatasan yang dialami mahasiswa selama kegiatan praktik industri berlangsung. Hasil observasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian yang diperoleh melalui kuesioner.
b. Kuesioner (Angket)
Alat pertama yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner atau angket. Kuesioner ini biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatifmkaren berisi pertanyaan dengan jawaban terbuka maupun tertutup yang diberika responden. Jenis pertanyaan disesuaikan dengan kebutuhan dalam laporan penelitian Wenny Ino Ischak, Bun Yamin Badjuka, & Zulfiayu (2019). Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang pengaruh pelaksanaan praktik indsutri dibutik terhadap kesiapan berwirausaha  mahasiswa jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai dokumen, arsip, foto, video, atau bahan tertulis lainnya yang relevan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa foto kegiatan mahasiswa. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui angket, sehingga penelit dapat memperkuat analisis serta memperoleh gambaran yang lebih konprehensif mengenai pengaruh pelaksaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha Mahasiswa Jurusan Pkk Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui angket dianalisis secara bertahap, dimulai dengan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana butir pernyataan dapat mengukur variabel secara tepat, dan dilanjutkan dengan uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi instrumen. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel data dianalisis menggunakan teknik statistic deskriptif dan inferensial guna mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Teknik analisis statistic akan diuraikan secara sistematis sebagai berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif, yaitu metode analisis yang digunakan untuk mengelolah dan menyajikan data kuantitatif dalam bentuk yang sistematis melalui bantuan program spss versi 27 for windows. Statistic deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat generalisasi atau penarikan kesimpulan yang berlaku secara luas terhadap populasi (Sugiyono 2017). Dalam hal ini, hasil analisis disajikan dalam bentuk angka, tabel, diagram, distribusi frekuensi, persentase, nilai rata rata (Mean) dam standar deviasi  untuk memberikan gambaran yang jelas tentang data yang diperoleh. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion Mahasiswa Jurusan Pkk Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar, sehingga hasil penelitian dapat memberikan deskripsi yang objektif tentang fenomena yang diteliti.
a. Rumus persentase
Digunakan untuk mengetahui proporsi jawaban responden pada setiap kategori.
P =  x 100%
Keterangan
P : Persentase
f : Frekuensi Jawaban
n : Jumlah Responden
b. Rumus rata-rata (mean)
Digunakan untuk mengetahui kecenderungan umum persepsi responden.
x = 

Keterangan 
x : Mean
∑ : Jumlah Data
n : Banyaknya Data
c. Standar Deviasi
SD = 
Keterangan 
SD : Standar Deviasi
x : Skor Data
n : Jumlah Data
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebagai syarat sebelum pengujian hipotesi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi:
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS for windows 27. Kriteria pengambilan keputusan adalah :
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistibusi normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastitisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.


3. Uji Hipotesis
 Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap hasil penelitian yang akan diuji kebenarannya secara empiris. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitan, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
a. Hipotesis Nol (H0) :
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksaaan praktik industri dibutik terhadap kesiapan berwirausaha Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar 
b. Hipotesis Alternatif (H1):
Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksaaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X), yaitu pelaksanaan praktik industri di butik, terhadap variabel terikat (Y), yaitu kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa. Analisis ini dibantu dengan program SPSS versi 27 for windows.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dany Y
b. Jika jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dany Y.

4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Teknik analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu variabel bebas, yaitu pengaruh pelaksanaan praktik industry dibutik (X), dan satu variabel terikat, yaitu kesiapan berwirausaha (Y). Persamaan regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut:
Y= a + Bx
Keterangan :
Y = Kesiapan Berwirausaha
X = Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di butik
a =  Konstanta 
b =  Koefisien Regresi















BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner (angket) sebagai alat pengumpulan data utama. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban untuk mengukur dua variabel penelitian, yaitu praktik industri sebagai variabel bebas (X) dan kesiapan berwirausaha sebagai variabel terikat (Y). Variabel praktik industri mencakup pengalaman mahasiswa selama mengikuti praktik industri pada usaha dan industri di bidang tata busana, sedangkan variabel kesiapan berwirausaha mencakup kesiapan mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk memulai dan mengembangkan usaha di bidang fashion.
Data penelitian diperoleh dari mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar yang telah melaksanakan praktik industri. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 65 mahasiswa. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel penelitian, dilanjutkan dengan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji heteroskedastisitas, serta pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh gambaran mengenai praktik industri mahasiswa, tingkat kesiapan berwirausaha, serta pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Hasil analisis data tersebut disajikan secara rinci pada uraian berikut
B. Deskripsi Data 
1.	Gambaran Hasil Praktik Industri pada Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) KonsentrasI Tata Busana
Dalam penelitian ini, variabel praktik industri diukur berdasarkan empat indikator utama, yaitu perencanaan praktik industri, pelaksanaan praktik industri, evaluasi praktik industri, dan faktor keterbatasan praktik industri. Keempat indikator tersebut diukur melalui 15 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan praktik industri berdasarkan tanggapan responden, data pada setiap indikator dianalisis secara deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi dan tingkat pencapaian skor, sebagaimana disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel X (Praktik Industri)
	Statistics

	Praktik Industri

	N
	Valid
	65

	
	Missing
	0

	Mean
	51,31

	Std. Deviation
	3,405

	Minimum
	45

	Maximum
	60


Sumber : Olah Data Menggunakan SPSS 27
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.1, diketahui bahwa data variabel praktik industri diperoleh dari 65 responden dan seluruh data dapat dianalisis karena tidak terdapat data yang hilang (missing = 0). Variabel praktik industri diukur melalui 15 butir pernyataan yang mencakup empat indikator, yaitu perencanaan praktik industri, pelaksanaan praktik industri, evaluasi praktik industri, dan faktor keterbatasan praktik industri.
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel praktik industri memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 51,31. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap pelaksanaan praktik industri yang telah mereka ikuti. Apabila dibandingkan dengan skor maksimum yang diperoleh responden, yaitu sebesar 60, rata-rata skor tersebut telah mencapai sekitar 85,52%. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik industri yang dilaksanakan mampu memberikan pengalaman belajar yang baik bagi mahasiswa, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, maupun dalam menghadapi berbagai keterbatasan selama kegiatan praktik industri berlangsung.
Nilai skor minimum sebesar 45 dan skor maksimum sebesar 60 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat penilaian di antara responden. Responden dengan skor terendah tetap memberikan penilaian yang relatif tinggi terhadap praktik industri, sedangkan responden dengan skor tertinggi menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik industri telah memenuhi hampir seluruh aspek yang diukur dalam instrumen penelitian. Dengan demikian, tidak terdapat responden yang memberikan penilaian sangat rendah terhadap pelaksanaan praktik industri.
Selain itu, nilai standard deviation sebesar 3,405 menunjukkan bahwa penyebaran data relatif kecil karena nilainya jauh lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa jawaban responden cenderung homogen atau tidak memiliki perbedaan yang terlalu besar. Dengan kata lain, sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi yang hampir sama terhadap pelaksanaan praktik industri yang telah mereka jalani.
Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa praktik industri mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Makassar telah terlaksana dengan baik. Hal ini dilihat dari tingginya nilai rata-rata yang diperoleh, rentang skor yang berada pada kategori tinggi, serta penyebaran data yang relatif kecil sehingga menunjukkan adanya kesamaan persepsi responden terhadap pelaksanaan praktik industri.
2.	Tingkat Kesiapan Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
	Dalam penelitian ini, variabel kesiapan berwirausaha mahasiswa diukur berdasarkan beberapa indikator utama yang mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi dunia usaha, yaitu aspek pengetahuan kewirausahaan, sikap kewirausahaan, serta keterampilan kewirausahaan. Ketiga indikator tersebut diukur melalui sejumlah butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dan reliabel.
	Untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kesiapan berwirausaha berdasarkan tanggapan responden, data pada setiap indikator dianalisis secara deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi dan tingkat pencapaian skor, sebagaimana disajikan pada tabel analisis deskriptif variabel Y berikut :
Tabel 4. 2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Y (Kesiapan Berwirausaha)
	Statistics

	Kesiapan Berwirausaha

	N
	Valid
	65

	
	Missing
	0

	Mean
	51,23

	Std. Deviation
	3,639

	Minimum
	43

	Maximum
	60


Sumber : Olah Data Menggunakan SPSS 27
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.2, diketahui bahwa data variabel kesiapan berwirausaha diperoleh dari 65 responden dan seluruh data dapat dianalisis karena tidak terdapat data yang hilang (missing = 0). Variabel kesiapan berwirausaha diukur melalui 15 butir pernyataan yang mencakup tiga indikator utama, yaitu pengetahuan kewirausahaan, sikap kewirausahaan, dan keterampilan kewirausahaan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kesiapan berwirausaha memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 51,23. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki tingkat kesiapan berwirausaha yang tinggi. Apabila dibandingkan dengan skor maksimum yang diperoleh responden, yaitu sebesar 60, rata-rata skor tersebut telah mencapai sekitar 85,38%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kesiapan yang baik untuk memulai dan menjalankan usaha di bidang fashion. Kesiapan tersebut dilihat dari penguasaan pengetahuan mengenai kewirausahaan, sikap positif terhadap kegiatan berwirausaha, serta keterampilan yang diperlukan dalam merencanakan dan mengelola usaha.
Nilai skor minimum sebesar 43 dan skor maksimum sebesar 60 menunjukkan bahwa terdapat variasi tingkat kesiapan berwirausaha di antara responden. Responden dengan skor terendah menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang tingkat kesiapan berwirausahanya belum optimal pada beberapa aspek yang diukur. Sementara itu, responden yang memperoleh skor maksimum menunjukkan bahwa telah memiliki kesiapan berwirausaha yang sangat baik sesuai dengan indikator yang digunakan dalam penelitian. Perbedaan skor tersebut menunjukkan bahwa kesiapan berwirausaha mahasiswa tidak sepenuhnya sama, meskipun secara umum berada pada tingkat yang tinggi.
Nilai standard deviation sebesar 3,639 menunjukkan bahwa penyebaran data relatif kecil karena nilainya jauh lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata. Hal ini mengindikasikan bahwa jawaban responden cenderung homogen, sehingga sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi yang hampir sama mengenai kesiapan mereka untuk berwirausaha di bidang fashion. Meskipun terdapat variasi skor, perbedaannya tidak terlalu besar sehingga menunjukkan adanya kecenderungan kesiapan berwirausaha yang relatif merata di antara responden.
Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa Tata Busana Universitas Negeri Makassar memiliki tingkat kesiapan berwirausaha yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya nilai rata-rata yang diperoleh, rentang skor yang berada pada kategori tinggi, serta penyebaran data yang relatif kecil sehingga menunjukkan kesamaan persepsi responden mengenai kesiapan mereka untuk berwirausaha.
3. Pengaruh Praktik Industri Terhadap Kesiapan Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
a. Hasil Uji Hipotesis (Uji T)
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 27. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah hubungan serta besarnya pengaruh variabel pelaksanaan praktik industri di butik (X) terhadap variabel kesiapan berwirausaha  (Y).
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
b. H₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak.
Tabel 4. 3 Hasil Uji Hipotesis
	Coefficients a

	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	21,464
	5,816
	
	3,691
	0,000

	
	Praktik Industri
	0,580
	0,113
	0,543
	5,129
	0,000

	a. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha


Sumber : Olah Data Menggunakan SPSS 27
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.3 diperoleh nilai t hitung sebesar 5,129 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik industri di butik memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa. Melalui praktik industri, mahasiswa memperoleh pengalaman kerja secara langsung, meningkatkan keterampilan teknis di bidang busana, memahami proses pengelolaan usaha fashion, serta mengembangkan sikap dan mental kewirausahaan. Pengalaman tersebut menjadi bekal yang penting dalam mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia usaha fashion secara mandiri maupun profesional. 
Dari hasil analisis pada Tabel 4.3 diperoleh nilai konstanta (Constant) sebesar 21,464 dan koefisien regresi variabel pelaksanaan praktik industri sebesar 0,580. Berdasarkan nilai tersebut diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 21,464 + 0,580X
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 21,464 menunjukkan bahwa apabila pelaksanaan praktik industri di butik (X) dianggap tetap atau tidak mengalami peningkatan, maka nilai kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa (Y) diprediksi sebesar 21,464. Nilai ini merupakan nilai dasar kesiapan berwirausaha fashion sebelum dipengaruhi oleh variabel pelaksanaan praktik industri di butik. 
2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,580 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skor pada variabel pelaksanaan praktik industri di butik akan diikuti peningkatan skor kesiapan berwirausaha fashion sebesar 0,580 skor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pelaksanaan praktik industri yang dirasakan mahasiswa, maka semakin tinggi pula kesiapan berwirausaha fashion yang dimiliki. 
3. Koefisien regresi yang bernilai positif (+0,580) menunjukkan adanya hubungan yang searah antara pelaksanaan praktik industri di butik dan kesiapan berwirausaha fashion. Hasil ini didukung oleh nilai Beta sebesar 0,543, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik industri memiliki hubungan positif dengan kesiapan berwirausaha fashion. Dengan demikian, peningkatan kualitas pelaksanaan praktik industri di butik cenderung diikuti oleh peningkatan kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha di bidang fashion.
b. Hasil Uji Determinasi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion, dilakukan analisis koefisien determinasi. Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai R Square pada tabel Model Summary. Hasil analisis koefisien determinasi disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 4. 4 Nilai Koefisiesn Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,543a
	0,295
	0,283
	3,081

	a. Predictors: (Constant), Praktik Industri

	b. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha


Sumber : Olah Data Menggunakan SPSS 27
Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,543. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh antara pelaksanaan praktik industri di butik dengan kesiapan berwirausaha fashion berada pada kategori sedang dan memiliki arah hubungan yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pelaksanaan praktik industri yang diikuti mahasiswa, maka cenderung semakin tinggi pula tingkat kesiapan berwirausaha fashion yang dimiliki.
Selain itu, diperoleh nilai R Square sebesar 0,295 atau 29,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan praktik industri di butik mampu menjelaskan variabel kesiapan berwirausaha fashion sebesar 29,5%, sedangkan sisanya sebesar 70,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, pelaksanaan praktik industri di butik memiliki kontribusi terhadap kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa, meskipun terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhi tingkat kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa.
Pengujian Prasyaratan Analisis
	Hasil penelitian disusun berdasarkan data yang diperoleh melalui                                tahapan pengumpulan data dan pengelolaan data. Penyajian hasil penelitian dilakukan secara teratur untuk menggambarkan kondisi objek penelitian serta memaparkan temuan yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.	
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas merupakan salah satu uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 27. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas data penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	65

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	3,05636972

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,066

	
	Positive
	0,040

	
	Negative
	-0,066

	Test Statistic
	0,066

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	0,200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	0,676

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	0,664

	
	
	Upper Bound
	0,688

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


Sumber : Olah Data Menggunakan SPSS 27
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 4.5  diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
Selain itu, hasil pengujian menggunakan pendekatan Monte Carlo Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,676, yang juga lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut semakin memperkuat bahwa residual data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, yaitu analisis regresi linear sederhana guna menguji pengaruh pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser dengan bantuan program SPSS versi 27.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	
1
	(Constant)
	0,011
	3,584
	
	0,003
	0,998

	
	Praktik Industri
	0,046
	0,070
	0,083
	0,664
	0,509

	a. Dependent Variable: Abs_RES


Sumber : Olah Data Menggunakan SPSS 27
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser pada Tabel 4.6 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,509. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,509 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel pelaksanaan praktik industri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai absolut residual (Abs_RES), sehingga model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
Selain itu, nilai signifikansi pada hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa model pengujian Glejser tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa varians residual cenderung konstan pada setiap tingkat variabel independen. Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas dalam model regresi telah terpenuhi. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut guna menguji pengaruh pelaksanaan praktik industri di butik terhadap kesiapan berwirausaha fashion mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran Praktik Industri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik industri mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) sebesar 51,31, median sebesar 51,00, modus sebesar 50, nilai minimum 43, dan nilai maksimum 60. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, dari 65 responden yang diteliti, sebanyak 37 responden (56,92%) berada pada kategori sangat tinggi dan 28 responden (43,08%) berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat responden yang berada pada kategori sedang, rendah, maupun sangat rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki tingkat praktik industri yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan praktik industri mahasiswa telah berlangsung dengan sangat baik.
Tingginya nilai rata-rata praktik industri menunjukkan bahwa mahasiswa telah memperoleh pengalaman yang optimal selama mengikuti praktik industri pada berbagai butik dan usaha fashion. Selain itu, nilai median sebesar 51,00 yang hampir sama dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa data tersebar secara relatif merata dan tidak terdapat perbedaan yang mencolok antarresponden. Nilai modus sebesar 50 menunjukkan bahwa skor tersebut paling banyak diperoleh responden. Sementara itu, rentang skor antara nilai minimum 43 dan maksimum 60 menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi pengalaman praktik industri yang diperoleh mahasiswa, secara umum seluruh responden tetap berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa praktik industri telah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan berbagai kompetensi yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam situasi kerja yang sesungguhnya. Selama melaksanakan praktik industri, mahasiswa tidak hanya terlibat dalam kegiatan teknis seperti pembuatan pola, menjahit, penyelesaian busana, dan fitting, tetapi juga memperoleh pengalaman mengenai pelayanan pelanggan, pengelolaan pesanan, pemasaran produk, serta manajemen usaha di bidang fashion. Pengalaman tersebut menjadi sarana pembelajaran yang penting karena mahasiswa dapat memahami secara langsung proses kerja yang terjadi di dunia usaha dan industri.
Temuan ini sejalan dengan teori Supriyadi (2019) yang menyatakan bahwa praktik industri merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional sesuai dengan bidang keahliannya. Praktik industri menjadi jembatan antara pembelajaran di perguruan tinggi dengan kebutuhan dunia kerja dan dunia usaha. Melalui praktik industri, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengenali standar kerja, budaya kerja, tanggung jawab, disiplin, serta tuntutan kompetensi yang diperlukan dalam industri fashion. Oleh karena itu, tingginya kategori praktik industri pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memanfaatkan kegiatan praktik industri sebagai sarana pengembangan kompetensi secara optimal.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa praktik industri tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kurikulum pendidikan, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam menghadapi berbagai kondisi kerja di lapangan. Pengalaman tersebut sangat penting bagi mahasiswa Tata Busana karena bidang fashion merupakan bidang yang tidak hanya membutuhkan kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan berkomunikasi, kreativitas, ketelitian, serta kemampuan memahami kebutuhan konsumen. Dengan demikian, semakin baik pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama praktik industri, semakin besar pula manfaat yang diperoleh untuk mendukung pengembangan kompetensi profesional mereka.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryam Nasmi (2018) yang menunjukkan bahwa praktik industri berpengaruh signifikan terhadap kualitas menjahit busana peragaan mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel praktik industri dan subjek penelitian yang sama, yaitu mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian Maryam Nasmi mengkaji pengaruh praktik industri terhadap kualitas menjahit busana peragaan, sedangkan penelitian ini pengujian gambaran praktik industri dan hubungannya dengan kesiapan berwirausaha mahasiswa. Meskipun memiliki fokus yang berbeda, kedua penelitian menunjukkan bahwa praktik industri memberikan dampak positif terhadap pengembangan kemampuan mahasiswa di bidang tata busana.
Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Yesica Almayda Putri dan Susilowati (2025) yang menemukan bahwa program praktik kerja lapangan memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan berwirausaha dalam industri fashion. Walaupun penelitian tersebut dilakukan pada siswa SMK Negeri 8 Surabaya, sedangkan penelitian ini dilakukan pengujian pada mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Universitas Negeri Makassar, keduanya menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang diperoleh melalui kegiatan praktik di dunia industri memberikan manfaat yang besar bagi pengembangan kompetensi peserta didik. Perbedaan jenjang pendidikan tidak mengubah esensi bahwa keterlibatan secara langsung dalam dunia kerja mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dibutuhkan dalam menghadapi dunia usaha maupun dunia kerja.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik industri mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar berada pada kategori sangat tinggi. Hasil tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 51,31 dengan mayoritas responden berada pada kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memperoleh pengalaman praktik industri yang baik melalui keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas usaha dan industri fashion. Pengalaman tersebut tidak hanya mendukung peningkatan kompetensi teknis di bidang tata busana, tetapi juga menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja dan dunia usaha setelah menyelesaikan pendidikan
2. Tingkat Kesiapan Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata (mean) sebesar 51,23, median sebesar 51,00, modus sebesar 50, standar deviasi sebesar 3,639, nilai minimum sebesar 43, dan nilai maksimum sebesar 60. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, sebanyak 37 responden (56,92%) berada pada kategori sangat tinggi dan 28 responden (43,08%) berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat responden yang berada pada kategori sedang, rendah, maupun sangat rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki tingkat kesiapan berwirausaha yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi sehingga secara umum mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar telah memiliki kesiapan yang baik untuk memasuki dunia usaha.
Tingginya tingkat kesiapan berwirausaha yang ditunjukkan oleh hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki berbagai aspek yang dibutuhkan dalam memulai dan menjalankan suatu usaha. Kesiapan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam membuat produk busana, tetapi juga mencakup kesiapan mental, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam kegiatan kewirausahaan. Nilai rata-rata sebesar 51,23 yang berada pada kategori sangat tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki keyakinan dan kesiapan yang kuat untuk menjadi wirausaha setelah menyelesaikan pendidikan.
Nilai median sebesar 51,00 yang hampir sama dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa sebaran data relatif merata dan tidak terdapat perbedaan yang terlalu jauh antarresponden. Selain itu, nilai modus sebesar 50 menunjukkan bahwa skor tersebut merupakan skor yang paling banyak diperoleh responden. Sementara itu, standar deviasi sebesar 3,639 menunjukkan bahwa variasi jawaban responden tergolong rendah sehingga tingkat kesiapan berwirausaha mahasiswa cenderung seragam. Kondisi ini memperlihatkan bahwa hampir seluruh mahasiswa memiliki pandangan dan kesiapan yang relatif sama dalam menghadapi peluang usaha di bidang fashion.
Tingginya kesiapan berwirausaha mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai pengalaman dan kompetensi yang diperoleh selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Sebagai mahasiswa Konsentrasi Tata Busana, responden tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis mengenai busana dan fashion, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang mendukung kegiatan usaha, seperti pembuatan pola, menjahit, desain busana, penyelesaian busana, hingga pengembangan produk fashion. Kompetensi tersebut menjadi modal dasar yang sangat penting dalam membangun usaha secara mandiri.
Selain kemampuan teknis, kesiapan berwirausaha yang tinggi juga menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan dalam melihat peluang usaha yang dapat dikembangkan sesuai dengan bidang keahliannya. Saat ini industri fashion merupakan salah satu sektor usaha yang terus berkembang dan memiliki peluang pasar yang cukup besar. Kondisi tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa Tata Busana untuk mengembangkan berbagai jenis usaha, seperti jasa menjahit, butik, usaha desain busana, pembuatan busana pesta, busana muslim, hingga usaha fashion berbasis digital. Tingginya kesiapan berwirausaha mahasiswa menunjukkan bahwa mereka telah menyadari peluang tersebut dan memiliki keyakinan untuk memanfaatkannya sebagai pilihan karier di masa depan.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya dipersiapkan sebagai pencari kerja (job seeker), tetapi juga sebagai pencipta lapangan kerja (job creator). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan vokasional dan pendidikan tinggi yang tidak hanya menghasilkan lulusan yang siap bekerja, tetapi juga lulusan yang mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri. Tingginya kesiapan berwirausaha mahasiswa menjadi indikator positif bahwa mahasiswa memiliki potensi untuk berkontribusi dalam mengurangi pengangguran serta meningkatkan produktivitas ekonomi melalui usaha yang dijalankan.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori kesiapan berwirausaha yang menjelaskan bahwa kesiapan berwirausaha merupakan kondisi seseorang yang menunjukkan kesiapan dari aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan mental untuk menjalankan suatu usaha. Seseorang yang memiliki kesiapan berwirausaha yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, berani menghadapi risiko, mampu memanfaatkan peluang usaha, serta memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai keberhasilan usaha. Oleh karena itu, hasil penelitian yang menunjukkan kategori sangat tinggi mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki fondasi yang baik untuk menjadi seorang wirausahawan di bidang fashion.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Fitri R., Anas Arfandi, dan Syamsidah (2019) yang menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga memiliki kesiapan kerja yang baik pada industri fashion. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang sama, yaitu mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Hasil kedua penelitian sama-sama menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kesiapan yang tinggi dalam menghadapi dunia kerja maupun dunia usaha. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian Aisyah Fitri R., Anas Arfandi, dan Syamsidah menitikberatkan pada kesiapan kerja mahasiswa dalam industri fashion, sedangkan penelitian ini berfokus pada kesiapan berwirausaha mahasiswa. Meskipun demikian, keduanya menunjukkan bahwa mahasiswa Tata Busana memiliki kompetensi dan kesiapan yang baik untuk memasuki dunia profesional sesuai bidang keahliannya.
Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Yesica Almayda Putri dan Susilowati (2025) yang menemukan bahwa praktik kerja lapangan berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha siswa dalam industri fashion. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai kesiapan berwirausaha di bidang fashion. Hasil kedua penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang memperoleh pengalaman pembelajaran dan pengalaman praktik yang baik cenderung memiliki kesiapan berwirausaha yang lebih tinggi. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, dimana penelitian Yesica Almayda Putri dan Susilowati dilakukan pada siswa SMK, sedangkan penelitian ini dilakukan pada mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Universitas Negeri Makassar. Walaupun berbeda jenjang pendidikan, kedua penelitian memberikan bukti bahwa pengalaman belajar dan pengalaman praktik memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan berwirausaha.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa tingginya kesiapan berwirausaha mahasiswa tidak terlepas dari berbagai pengalaman pembelajaran yang diperoleh selama perkuliahan, keterampilan yang dimiliki sesuai bidang tata busana, serta pengalaman praktik industri yang telah dijalani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki kesiapan yang sangat baik untuk merencanakan, memulai, dan mengembangkan usaha di bidang fashion. Hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata sebesar 51,23 yang berada pada kategori sangat tinggi, dengan 56,92% responden berada pada kategori sangat tinggi dan 43,08% berada pada kategori tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar telah memiliki kesiapan yang kuat untuk menjadi wirausahawan di bidang fashion setelah menyelesaikan pendidikan, sehingga tujuan pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan mandiri dapat tercapai dengan baik.
3. Pengaruh Praktik Industri terhadap Kesiapan Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa praktik industri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk kesiapan mahasiswa untuk menjadi wirausaha di bidang fashion.
Pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha juga dapat dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,580. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan praktik industri sebesar satu satuan akan diikuti oleh peningkatan kesiapan berwirausaha sebesar 0,580 satuan. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara kedua variabel. Artinya, semakin baik pelaksanaan praktik industri yang diikuti mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan berwirausaha yang dimiliki mahasiswa. Sebaliknya, apabila pengalaman dan kualitas praktik industri yang diperoleh mahasiswa rendah, maka kesiapan berwirausaha yang dimiliki juga cenderung lebih rendah.
Hasil penelitian ini didukung oleh data deskriptif yang menunjukkan bahwa praktik industri berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 51,31, dimana sebanyak 56,92% responden berada pada kategori sangat tinggi dan 43,08% berada pada kategori tinggi. Di sisi lain, kesiapan berwirausaha juga berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 51,23, dimana sebanyak 56,92% responden berada pada kategori sangat tinggi dan 43,08% berada pada kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan adanya kecenderungan bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman praktik industri yang baik juga memiliki kesiapan berwirausaha yang tinggi. Kesamaan kecenderungan hasil pada kedua variabel tersebut memperkuat hasil analisis regresi yang menunjukkan adanya pengaruh positif praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha.
Berdasarkan karakteristik responden, seluruh responden merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar yang telah melaksanakan praktik industri pada berbagai butik dan usaha fashion di Kota Makassar. Melalui praktik industri tersebut, mahasiswa memperoleh pengalaman langsung mengenai proses produksi busana, pelayanan pelanggan, pengelolaan pesanan, pemasaran produk, hingga pengelolaan usaha fashion. Pengalaman yang diperoleh selama praktik industri memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melihat secara nyata bagaimana sebuah usaha fashion dijalankan. Pengalaman tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, tetapi juga memperluas wawasan dan pemahaman mereka mengenai dunia usaha yang sesungguhnya.
Praktik industri menjadi sarana yang penting dalam membentuk kesiapan berwirausaha karena mahasiswa tidak hanya belajar melalui teori yang diperoleh di dalam kelas, tetapi juga belajar melalui pengalaman langsung di lapangan. Dalam praktik industri, mahasiswa dihadapkan pada berbagai kondisi nyata yang menuntut kemampuan beradaptasi, berkomunikasi, bekerja sama, memecahkan masalah, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. Pengalaman tersebut secara tidak langsung membentuk sikap kewirausahaan yang diperlukan dalam menjalankan usaha secara mandiri. Oleh karena itu, mahasiswa yang memperoleh pengalaman praktik industri yang baik cenderung memiliki tingkat kesiapan berwirausaha yang lebih tinggi.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa praktik industri merupakan proses pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam dunia kerja. Melalui praktik industri, mahasiswa memperoleh pengalaman kerja yang tidak dapat diperoleh hanya melalui pembelajaran di kelas. Pengalaman tersebut membantu mahasiswa memahami kondisi nyata dunia usaha sehingga mereka memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai peluang, tantangan, dan risiko yang akan dihadapi ketika memulai usaha sendiri.
Hasil penelitian ini juga mendukung teori kesiapan berwirausaha yang menyatakan bahwa kesiapan berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan kepercayaan diri individu. Dalam penelitian ini, praktik industri menjadi salah satu sumber pengalaman yang mampu meningkatkan aspek-aspek tersebut. Mahasiswa yang terlibat langsung dalam aktivitas usaha fashion memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan teknis sekaligus kemampuan manajerial yang dibutuhkan dalam kegiatan kewirausahaan. Dengan demikian, pengalaman yang diperoleh selama praktik industri dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk merencanakan dan menjalankan usaha di bidang fashion.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yesica Almayda Putri dan Susilowati (2025) yang menunjukkan bahwa program praktik kerja lapangan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha dalam industri fashion. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti, yaitu praktik industri dan kesiapan berwirausaha di bidang fashion. Hasil kedua penelitian sama-sama menunjukkan bahwa pengalaman praktik yang diperoleh peserta didik memiliki kontribusi terhadap peningkatan kesiapan berwirausaha. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian Yesica Almayda Putri dan Susilowati dilakukan pada siswa SMK Negeri 8 Surabaya, sedangkan penelitian ini dilakukan pada mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Universitas Negeri Makassar. Meskipun dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda, kedua penelitian menghasilkan kesimpulan yang sama bahwa pengalaman praktik di dunia industri mampu meningkatkan kesiapan individu untuk menjadi wirausaha.
Temuan penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Maryam Nasmi (2018) yang menemukan bahwa praktik industri berpengaruh signifikan terhadap kualitas menjahit busana peragaan mahasiswa PKK Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Persamaan kedua penelitian terletak pada variabel bebas yang digunakan, yaitu praktik industri. Hasil kedua penelitian menunjukkan bahwa praktik industri memberikan dampak positif terhadap pengembangan kemampuan mahasiswa. Perbedaannya terletak pada variabel terikat yang diteliti. Penelitian Maryam Nasmi berfokus pada kualitas menjahit busana peragaan, sedangkan penelitian ini berfokus pada kesiapan berwirausaha mahasiswa. Walaupun memiliki variabel terikat yang berbeda, kedua penelitian menunjukkan bahwa pengalaman praktik industri memiliki peranan penting dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa.
Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,295 menunjukkan bahwa praktik industri memberikan kontribusi sebesar 29,5% terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. Artinya, hampir sepertiga kesiapan berwirausaha mahasiswa dapat dijelaskan oleh praktik industri yang mereka ikuti. Kontribusi yang belum terlalu besar ini disebabkan karena praktik industri bukan merupakan satu-satunya faktor yang membentuk kesiapan berwirausaha mahasiswa. Praktik industri lebih berperan dalam memberikan pengalaman kerja, pengetahuan, dan keterampilan di dunia usaha, sedangkan kesiapan berwirausaha juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari dalam diri mahasiswa maupun lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, meskipun kontribusinya belum mencapai 50%, hasil penelitian ini tetap menunjukkan bahwa praktik industri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. Sementara itu, sebesar 70,5% variasi kesiapan berwirausaha dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi berwirausaha, pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, pengalaman usaha sebelumnya, dukungan sosial, kreativitas, inovasi, serta kemampuan memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan usaha.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik industri memiliki peranan yang nyata dalam meningkatkan kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Temuan ini menjawab rumusan masalah ketiga sekaligus memperkuat hasil pada rumusan masalah pertama dan kedua. Praktik industri yang berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 51,31 diikuti oleh kesiapan berwirausaha yang juga berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 51,23. Selain itu, hasil analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi 0,580 yang membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian, praktik industri tidak hanya berfungsi sebagai sarana penerapan teori selama perkuliahan, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang mampu membentuk pengalaman, keterampilan, wawasan usaha, serta sikap kewirausahaan mahasiswa sehingga mereka lebih siap untuk menjadi wirausaha di bidang fashion setelah menyelesaikan pendidikan.

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Gambaran praktik industri mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata (mean) 51,31. Sebanyak 56,92% responden berada pada kategori sangat tinggi dan 43,08% pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik industri mahasiswa telah berlangsung dengan sangat baik. 
2. Tingkat kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata (mean) 51,23. Sebanyak 56,92% responden berada pada kategori sangat tinggi dan 43,08% pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan yang sangat baik untuk berwirausaha di bidang fashion. 
3. Praktik industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,580 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan praktik industri, maka semakin tinggi pula kesiapan berwirausaha mahasiswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh praktik industri terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Saran Teoritis
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kesiapan berwirausaha mahasiswa, mengingat praktik industri hanya memberikan kontribusi sebesar 29,5% terhadap kesiapan berwirausaha. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji variabel seperti motivasi berwirausaha, pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, lingkungan keluarga, pengalaman usaha, dan dukungan sosial sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan berwirausaha mahasiswa.
2. Saran Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan praktik industri secara maksimal sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan, pengalaman kerja, dan wawasan kewirausahaan. Mengingat praktik industri terbukti berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha, mahasiswa perlu lebih aktif terlibat dalam setiap kegiatan selama praktik industri agar memperoleh pengalaman yang dapat mendukung kesiapan untuk berwirausaha di bidang fashion.
b. Bagi Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Program studi diharapkan terus meningkatkan kualitas pelaksanaan praktik industri melalui pembinaan, monitoring, dan evaluasi yang berkelanjutan. Selain itu, perlu dilakukan penguatan pembelajaran kewirausahaan agar mahasiswa tidak hanya memiliki keterampilan teknis di bidang tata busana, tetapi juga memiliki kemampuan dalam mengelola dan mengembangkan usaha fashion.
c. Bagi Dunia Usaha dan Industri
Pihak dunia usaha dan industri diharapkan dapat memberikan pengalaman praktik yang lebih luas kepada mahasiswa, tidak hanya pada aspek produksi busana, tetapi juga pada aspek manajemen usaha, pemasaran, pelayanan pelanggan, dan pengelolaan bisnis. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1 INSTRUMEN PENELITAN







Lampiran 1. 1 Instrumen Penelitian
ANGKET MAHASISWA TENTANG PENGARUH PRAKTIK INDUSTRI TERHADAP KESIAPAN BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA PKK KONSENTRASI TATA BUSANA FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

A. Identitas Responden
Nama                       	: ………………………………………….
NIM                         	: ………………………………………….
Jurusan/Angkatan     	: ………………………………………….
Lokasi Praktik Industri (PI)	: ………………………………………….
B. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah data diri pada tempat yang telah tersedia.
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan mahasiswa dengan memberi tanda checklist (√ ) pada kolom yang sudah disediakan.
4. Jangan sampai ada soal yang dilupakan/tidak dikerjakan.
Keterangan
a. SS 	: Sangat Setuju
b. S 	: Setuju
c. TS 	: Tidak Setuju
d. STS : Sangat Tidak Setuju
C. Pernyataan praktik industri dan kesiapan berwirausaha. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda!
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	Perencanaan praktik industri

	1
	Saya memperoleh informasi yang jelas mengenai pelaksanaan praktik industri sebelum kegiatan dimulai
	
	
	
	

	2
	Saya memahami tujuan pelaksanaan praktik industri.
	
	
	
	

	3
	Saya memperoleh pembekalan sebelum melaksanakan praktik industri.
	
	
	
	

	4
	Saya memahami aturan dan tata tertib yang berlaku di tempat praktik industry
	
	
	
	

	Pelaksanaan praktik industri

	5
	Saya melaksanakan tugas praktik industri sesuai bidang tata busana
	
	
	
	

	6
	Saya memperoleh bimbingan dari dosen pembimbing di tempat praktik industry
	
	
	
	

	7
	Saya terlibat dalam proses produksi busana selama praktik industri.
	
	
	
	

	8
	Saya memperoleh pengalaman dalam melayani pelanggan.
	
	
	
	

	Evaluasi praktik industri

	9
	Saya menerima penilaian atas hasil kerja selama praktik industri.
	
	
	
	

	10
	Saya menerima masukan untuk meningkatkan kemampuan kerja
	
	
	
	

	11
	Kegiatan praktik industri membantu saya mengevaluasi kemampuan yang saya miliki.
	
	
	
	

	Faktor keterbatasan praktik industri

	12
	Fasilitas yang tersedia di tempat praktik industri mendukung kegiatan belajar saya
	
	
	
	

	13
	Saya memperoleh kesempatan mencoba berbagai jenis pekerjaan di tempat praktik industri.
	
	
	
	

	14
	Waktu pelaksanaan praktik industri cukup untuk memperoleh pengalaman kerja.
	
	
	
	

	15
	Saya mampu menyesuaikan diri dengan keterbatasan fasilitas yang  tersedia di tempat praktik industri
	
	
	
	

	Kemampuan  produksi busana 

	16
	Saya mampu membuat produk busana sesuai kebutuhan konsumen
	
	
	
	

	17
	Saya mampu memilih bahan yang sesuai untuk pembuatan busana
	
	
	
	

	18
	Saya mampu menyelesaikan produk busana dengan baik.
	
	
	
	

	19
	Saya mampu menjaga kualitas produk busana yang dibuat
	
	
	
	

	20
	saya mampu melakukan penyelesaian akhir (finishing) busana dengan baik
	
	
	
	

	Kesiapan mengelola usaha busana

	21
	Saya mampu merencanakan usaha di bidang fashion.
	
	
	
	

	22
	Saya mampu menentukan harga produk busana.
	
	
	
	

	23
	Saya memahami cara memasarkan produk fashion
	
	
	
	

	24
	Saya mampu mengelola keuangan usaha sederhana
	
	
	
	

	25
	Saya mampu menyusun perencanaan usaha fashion secara sederhana
	
	
	
	

	Kesiapan sikap berwirausaha

	26
	Saya memiliki kepercayaan diri untuk memulai usaha fashion.
	
	
	
	

	27
	Saya berani mengambil keputusan dalam menjalankan usaha fashion
	
	
	
	

	28
	Saya memiliki motivasi untuk menjadi wirausaha di bidang fashion.
	
	
	
	

	29
	Saya siap menghadapi tantangan dalam menjalankan usaha fashion.
	
	
	
	

	30
	Saya optimis dapat menjalankan usaha fashion secara mandiri setelah menyelesaikan pendidikan.
	
	
	
	



SARAN/KOMENTAR: 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 “Terimakasih atas waktu dan kesempatannya”
									Responden 

…..……………….. 


Lampiran 1. 2 Lembar validasi instrumen
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Lampiran 1. 3 Hasil Uji Validitas X
[image: ]
Lampiran 1. 4 Hasil Uji Validitas Y
[image: ]
Lampiran 1. 5 Hasil Olah Data SPSS Analisis Deskriptif Variabel X dan Y

	Statistics

	Praktik Industri  

	N
	Valid
	65

	
	Missing
	0

	Mean
	51,31

	Median
	51,00

	Mode
	51

	Std. Deviation
	3,405

	Minimum
	45

	Maximum
	60


 
	Statistics

	Kesiapan Berwirausaha  

	N
	Valid
	65

	
	Missing
	0

	Mean
	51,23

	Median
	51,00

	Mode
	50a

	Std. Deviation
	3,639

	Minimum
	43

	Maximum
	60

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Lampiran 1. 6 Hasil Olah Data SPSS Reliabilitas Variabel X dan Y

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,676
	15




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,735
	15


Lampiran 1. 7 Hasil Olah Data SPSS Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	65

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	3,05636972

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,066

	
	Positive
	,040

	
	Negative
	-,066

	Test Statistic
	,066

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	,200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	,676

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,664

	
	
	Upper Bound
	,688

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.



Lampiran 1. 8 Hasil Olah Data SPSS Uji Heteroskedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.011
	3.584
	
	.003
	.998

	
	Praktik industri
	.046
	.070
	.083
	.664
	.509

	a. Dependent Variable: Abs_RES







Lampiran 1. 9 Hasil Olah Data SPSS Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	21,464
	5,816
	
	3,691
	,000

	
	Praktik Industri
	,580
	,113
	,543
	5,129
	,000

	a. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha




	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,543a
	,295
	,283
	3,081

	a. Predictors: (Constant), Praktik Industri

	b. Dependent Variable: Kesiapan Berwirausaha






















Lampiran 1. 10 Persentase Distribusi r df = (N-2)
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LAMPIRAN 2
DATA PENELITAN






Lampiran 2. 1 Daftar Nama Responden
	No
	Butik
	Alamat
	Mahasiswa
	Nim

	1
	Agus Efendi
	Jl. Dg. Tata I Blk. IV H No.12, Parang 
Tambung, Kec. Tamalate, Makassar, 
Sulawesi Selatan 90224
	Dwi Tiya Hartati 
Inayatul Udu
Annisa Dwi Hasanah
Nurlina
Salwa Kamila A
	220208501036
220208502014
220208502016
220208501018
220208502020

	2
	Vonny Imelda
	Jl. Bulusaraung No. 4C

	Fitri Ramanady M
Juana Banne Kiru
Nurul Maghfira
Nurfika
	220208502031
220208501021
220208501019
220208502019

	3
	Cinor
	Jl. Gunung Latimojong Lr.103c, 
No.23L, Sulawesi Selatan

	Novianti Ramadhani 
Mansyur 
Oktaviana Pasepang
Novie Angela 
Rantepulung
Vivi Aprilia
	220208500029

220208501020
220208502013
220208501030

	4
	Butik Eka Madjid
	Kompleks Anggrek Minasa Upa Blok 
AM 20/20, Gn. Sari, Kec. Rappocini,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan
	Riska Amelia
Wahyuni Kristianti
Tursina Izzati 
Sri Wahyuni M
	220208501043
220208501028
220208502028
220208502040



	5
	C17 Desain Studio
(Butk Adhy Alie)
	BTN Jongaya Indah C17
	Nurul Rahmadani Gusti 
St. Maisyaroh Hambali
Sukmawati
Harlan Haris
Dian Ekawati
 Dwi Syafinka Syahni 
Sri Wahyuni Musfira
Al Fisyahri Ramadhani
Jamilah
Nur Aulia Putri Yani
	220208500008

220208501012
220208500031
220208501042
220208501050
220208500022
220208501023
220208500015
220208501046
220208500018

	6
	Af Collection
	Jl.Dg Tata 1 BTN Tabaria blok A12
	Aliyah Maghfira Alim 
Dia Hardianti
Siti Nur Aisyah
St Khaerunnisa
Ririn Zamratul Aini
	220208500023
220208502007
220208501022
220208502017
220208501029

	7
	Penjahit Lanny
	Jl. Monumen Emmy Saelan No.17 B, 
Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan 90221

	Lutfiah 
Ismah Kalsum Syam
 Nindi Antika Maharani
Fitratunnisa Habibatullah 
Nur Hasnia Rusli
	220208500002
220208501001
220208501040
220208502004
220208502029

	8
	Ami Collection
	Jl . H. Andi Jemma Landak
	Ersa 
Femi Septiani Debora
Wafiq Azizah
	220208501025
220208501037
220208501045

	9
	Asriandy Acci
	Paccerakkang no 230
(Daya)

	Alifia Khaerunnisa 
Hadiatun Sahira
Ferdinanda A. Marto
Qhina Rhaodatul Jannah
Sri Indarwati 
Sindi Fatika Sari
Meilani
Nur Akidah
	220208502038
220208500005
220208500010
220208500003
220208501004
220208501027
220208501034
220208501044

	10
	Ida Jashari Collection
	Mitra Mas Indah, Jl. Borong Raya 
Perum No.D6, Batua, Kec. Manggala, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
90233.
	Anggi Anriani 
Anriana
Jevi Manginsihi
Yuzhirah
	220208500030
220208501032
220208501031
220208502006

	11
	Daniels Gallery
	Jl. Bete-Bete No.4, Barana, Kec. 
Makassar, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan 90151
	Marfiyanti Mas’ud 
Besse Maharani Sugandi
Hasniar
Khazima Aulia Hasan
	220208501009
220208501002
220208501006
220208501033

	12
	Eiwa
	Jl. Deposito No.8, Tello Baru, kec 
Panakkukang, Kota Makassar Sulawesi 
Selatan 90231
	Siti Nur Hasanah 
Yulianti
Nurfadilah
St. Hadawiah
Nur Fadilah Waziana
	220208501024
220208502022
220208501008
220208502003
220208501038

	13
	Faizah Nawawi
	Jl. Mustafa Dg. Bunga No. 79, Romangpolong, Kec, Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92111
	Mukrimah Annisa
Dwi Rahayu Larasati
Siti Nur Fasiha
Putri Amelia Harmin
	220208501008
220208501010
220208502024
220208501009

	Total 
	65



	


Lampiran 2. 2 Dokumentasi Kuesioner Google Form Responden
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Lampiran 2. 3 Rekapitulasi Angket Penelitian X dan Y
[image: ]
[image: ]








LAMPIRAN 3
DOKUMENTASI 






Lampiran 3. 1 Dokumentasi Pelaksanaan Praktik Industri Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Angkatan 2022
1. Butik Ami Collection
[image: ][image: ]
[image: ][image: ]

[image: ]
2. Butik Af Collection
[image: ][image: ]
Proses Menggunting Kain
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)

[image: ]
Proses Menyetrika 
(Sumber Dokumentasi Pribadi 2025)
[image: ]
Proses Menganyam Tali Makrame
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)
[image: ]
Proses Menjahit Busana
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)

[image: ]
Proses Memasang Payet pada Busana
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)
3. Butik C17 Desain Studio (Adhy Alie)
[image: ][image: ]
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Proses Membuat Pola dan Menggunting Kain
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)
4. Butik Agus Efendy
[image: ][image: ]
Proses Pembuatan Pola
(sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)
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Proses Mneggunting Kain
(Sumber : Dokumnetasi Pribadi 2025)
[image: ][image: ]
Proses menjahit Busana
(Sumber : Dokumnetasi Pribadi 2025)
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Proses Memasang Payat
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)
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Peragaan Busana
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025)









LAMPIRAN 4
PERSURATAN






Lampiran 4. 1 Surat Permohonan Judul
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Lampiran 4. 2 SK Pembimbing
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Lampiran 4. 3 Lembar Pengesahan Seminar Proposal
[image: ]
Lampiran 4. 4 Lembar Pengesahan Persetujuan Jadwal Seminar Proposal
[image: ]

Lampiran 4. 5 Undangan Seminar Proposal
[image: ]
Lampiran 4. 6 Lembar Penerimaan Naskah Proposal
[image: ]
Lampiran 4. 7 Berita Acara Seminar Proposal
[image: ]
Lampiran 4. 8 Lembar Pengesahan Melaksanakan Penelitian
[image: ]
Lampiran 4. 9 Surat Permintaan Izin Penelitan
[image: ]

Lampiran 4. 10 Surat Tugas Validator
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Lampiran 4. 11 Lembar Pengesahan Seminar Hasil
[image: ]
Lampiran 4. 12 Lembar Persetujuan Jadwal Seminar Hasil
[image: ]
Lampiran 4. 13 Undangan Seminar Hasil
[image: ]
RIWAYAT HIDUP
[image: ]Nur Halizah, NIM 240208503005, lahir di Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di Kecamatan Bungaya pada tanggal 27 Juli 2003. Penulis merupakan anak kedua dari dua bersaudara, buah hati dari pasangan Ahmad Bana dan Salehati. Penulis memulai pendidikan formal pada tahun 2009 di SD Inpres Tarowang, kemudian pada tahun 2010 pindah ke sekolah SD Inpres Mangempang dan lulus pada tahun 2015. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurhidayah Rabbin dan lulus pada tahun 2018. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) Syekh Yusuf dan berhasil menyelesaikan pendidikan pada tahun 2021. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah atas, penulis melanjutkan studi di Universitas Negeri Makassar pada tahun 2021, tepatnya di Fakultas Teknik, Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Program Studi Diploma III Tata Busana, dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2024. Selanjutnya, pada tahun 2024 penulis melanjutkan studi melalui program transfer dari Diploma III (D3) ke jenjang Sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Jurusan Pariwisata dan Perhotelan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Makassar, untuk menyelesaikan pendidikan sarjana.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN UNTUK INSTRUMEN

RESPONDEN MAHASISWA
—_—m—m—mm—

Nama Peneliti  : Nur Halizah

Judul Penelitian : Pengaruh Praktik Indutri Terhadap Kesiapan Berwirausaha Pada
Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Makassar

Validator : Rosmiaty, S.Pd, M.Pd

A. Petunjuk Validasi
1. Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian
kelayakan instrumen Responden Mahasiswa.
2. Bapak/Tbu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap instrumen
Responden Mahasiswa.
3. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang
(¥) pada kolom angka yang bersesuaian dengan pernyataan sebagai berikut:
4:Sangat Layak 3 : Layak
2: Cukup Layak 1 : Tidak Layak
4. Bapak/lbu dimohon kesediaannya memberikan saran-saran perbaikan pada
bagian akhir lembar ini atau langsung pada naskah yang disertakan pada lembar

ini.
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B. Aspek

Validasi Nilai Angka

No Uralan
Aspek Petunjuk a[3[z][1
T | Petunjuk Tembar peniiaian responden mabasiswa | 7
dinyatakan dengan jelas.
2. | Kriteria penilaian dinyatakan dengan jclas.
B Aspek Isi (Responden Mahasiswa) a3zt
3. [ Butir instrumen dinyatakan dengan jelas. rd
3. | Pemyataan dalam instrumen  sesuai dengan /
indikator penilaian untuk responden mahasiswa
Aspek Bahasa i3] 2]|1
5. | Menggunakan bahasa Indonesia yang benar, 94
sederhana, dan komunikatif.
6. [ Menggunakan bahasa Indonesia yang mudah
dipahami. .4
7. | Menggunakan kalimat yang mudah dipahami dan
tidak menimbulkan penafsiran ganda
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C.Komentar dan Saran Validator

TakoB Gubr dhues @pn! | wlibdw

------------------- serescenne,
----- a0t entatetnaretannstatcasesannssesnssseuerenasarnsonarssesseneesansannrsatisau aRanTasersatesetne

..............................................................................................................................................

D. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, instrumen penelitian:
Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

|___] Tidak layak digunakan

Makassar,02 juni 2026

NIP. 197701292003122003
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN UNTUK INSTRUMEN

RESPONDEN MAHASISWA

T ——
Nama Peneliti  : Nur Halizah
Judul Penelitian : Pengaruh Prakiik Indutri Terhadap Kesiapan Berwirausaha Pada
Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Makassar
Validator  Syarifah Suryana, S.Pd, M.Pd
A. Petunjuk Validasi
1. Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian
kelayakan instrumen Responden Mahasiswa.
2. Bapak/Tbu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap instrumen
Responden Mahasiswa.
3. Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (v)
pada kolom angka yang bersesuaian dengan pernyataan sebagai berikut:
4:Sangat Layak 3 : Layak
2: Cukup Layak | : Tidak Layak
4, Bapak/Tbu dimohon kescdiaannya memberikan sara-saran perbaikan pada bagian

akhir lembar i atau langsung pada naskah yang discriakan pada lembar ini.
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B. Aspek

dinyatakan dengan jelas.

No Uralan Validasi Nilai Angka
Aspek Petunjuk a3z 1
T [ Petunjuk Tembar penilaian responden mahasiswa o

2. | Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas.

4

. ‘Aspek Tsi (Responden Mahasiswa) a3z |1
3. | Butir instrumen dinyatakan dengan jelas. v
4. | Penyataan dalam instrumen  sesuai - dengan

indikator penilaian untuk responden mahasiswa 1

Aspek Bahasa

5. [ Menggunakan bahasa Indonesia yang benar,

sederhana, dan komunikatif.

6. | Menggunakan bahasa Indonesia yang mudah
dipahami.

7. | Menggunakan kalimat yang mudah dipahami dan

tidak menimbulkan penafsiran ganda
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C.Komentar dan Saran Validato

Torbabkar T ol “ol«!& P1 R&sronJm dan
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D. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, instrumen penclitian:

D Layak digunakan tanpa revisi

m Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

l:l Tidak layak digunakan

Makassar,02 juni 2026

Validator Instrumen

SyarifalySuryana, S.Pd, M.Pd
NIP. 199012292019032020
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Correlations

VARDO0D1 | VARDDDD2 | VARDODD3 | VARDODD4 | VARDDDDS | VARDODDS | VARDDDO7 | VARDODDE | VARDD0DS | VARDDD10 | VARDOD11 | VARDOD12 | VARDDD13 | VAROOD14 | VARODD1S | VARD0O1E
VARDODO1 Pearson Carelation 1 -029 208" 102 288" 240 276" 008 260" 276" 183 -018 -021 233 068 are”
Sig. (2-4ailed) 820 018 420 037 054 028 047 037 026 244 885 868 061 593 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDODD2  Pearson Carrelation -029 1 -043 188 078 037 148 003 A74 248" 010 287 -84 M7 237 37"
Sig. (24ailed) 820 735 190 538 72 244 878 185 048 934 020 506 3852 087 007
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD03 Pearson Carelation 208" -043 1 -129 RES) 24 192 -203 266" 287 086 081 050 a7 024 208"
Sig. (24ailed) 018 738 304 an 054 128 108 032 022 498 472 893 008 850 015
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDO0D4  Pearson Carrelation 102 168 -129 1 an 085 120 226 e M3 -083 RE E 103 218 420"
Sig. (2-4ailed) 420 190 304 i 865 304 070 008 an 460 214 018 415 081 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD0S Pearson Carelation 258" 078 RES an 1 RE RES) 035 160 234 265" 217 280" 204" -017 530"
Sig. (2-4ailed) 037 538 A a18 RES) 274 784 202 061 033 028 024 017 892 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDO0DS Pearson Carrelation 240 -037 28 088 REY 1 A 215 -061 RES 230 -120 278" 208 -065 J408”
Sig. (24ailed) 054 72 054 865 RES) a7 085 629 RES) 085 an 025 100 605 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDODO7  Pearson Carrelation 276" A48 192 120 RED) A 1 -064 RET a34” RE 081 081 39" 032 413"
Sig. (24ailed) 028 244 128 304 274 a7 812 a2 007 215 520 473 008 02 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDO0DE  Pearson Carrelation 008 003 -203 226 035 215 -064 1 036 083 RES) -4 REG -048 -026 21"
Sig. (2-4ailed) 047 879 108 070 784 085 812 77 480 289 718 RE) 701 839 029
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D0S  Pearson Carrelation 260" A4 266" £ 160 -061 RETS 036 1 085 069 A4 082 218 200" 87"
Sig. (2-4ailed) 037 185 032 005 202 529 a2 a7 503 585 237 485 081 018 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD10  Pearson Carrelation 216" 248" 287 M3 234 RE T 083 085 1 073 RE 008 232 REL s46”
Sig. (24ailed) 028 048 022 an 061 REE) 007 480 503 561 208 437 063 49 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD11  Pearson Carelation 183 010 086 -083 265" 230 156 RES] 069 073 1 003 247 RE RES] 2"
Sig. (24ailed) A44 934 498 480 033 085 215 289 585 561 983 243 A27 A48 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD12  Pearson Carrelation -018 287 081 RE 217 120 081 -046 49 RE 003 1 208 07 234 80"
Sig. (2-4ailed) 885 020 412 214 028 ) 520 718 237 208 983 097 398 061 002
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D13  Pearson Carrelation -021 -84 050 201" 280" 278" 081 87 082 098 247 208 1 66 A79 4"
Sig. (2-4ailed) 868 508 593 018 024 025 473 REC) 485 437 243 087 87 RETS <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD14  Pearson Carrelation 233 M7 i 103 204" 208 239" -048 218 232 REN 107 166 1 060 42"
Sig. (24ailed) 061 352 005 415 017 100 008 701 081 063 A27 398 REG 635 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD15  Pearson Carelation 068 237 -024 218 017 -065 032 -026 200" 181 183 234 a78 060 1 16"
Sig. (24ailed) 593 057 850 081 892 505 802 839 018 A48 A48 061 A5 638 002
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD16  Pearson Carrelation 478" 37" 200" 420" 538" 408" 413" 21" 87" 546" 2" 80" " 542" 16" 1
Sig. (2-4ailed) <001 007 015 <001 <001 <001 <001 029 <001 <001 <001 002 <001 <001 002
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

* Conrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

VARDOD17 | VARDDD18 | VARDOD1S | VARDDD20 | VARDOD21 | VARDOD22 | VARDD023 | VARDO024 | VARDD025 | VARDD026 | VARD0027 | VARDOD28 | VARD0029 | VARO0D30 | VAROD031 | VARD0032
VARDOD17 Pearson Carelation 1 180 180 E 207 207 68 -010 020 202" 012 106 077 016 o071 208"
Sig. (2-4ailed) 151 152 038 018 013 181 935 878 014 922 398 544 897 576 001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD18  Pearson Carrelation 180 1 -083 017 -070 432" 220 REG 260" -030 -078 085 208 108 14 -
Sig. (24ailed) RE 513 893 582 <001 067 276 037 812 534 502 088 400 284 008
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D18  Pearson Carelation 180 -083 1 28" 04" A4 a21 088 -045 87" 095 086 267 A78 REE 445"
Sig. (24ailed) 152 513 008 001 282 315 561 720 003 483 497 032 183 296 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0020  Pearson Carrelation E 017 28" 1 204" 008 140 K 87 202 183 £ 233 RED) RE 538"
Sig. (2-4ailed) 038 893 008 017 969 287 o 212 07 REN 004 062 274 RENS <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDOD21 Pearson Carelation 207" -070 04" 204" 1 RES) 066 REE) -078 A3 -012 o7 077 038 208 a2
Sig. (2-4ailed) 018 582 001 017 288 504 204 538 288 922 574 544 788 099 002
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0022  Pearson Carrelation 07" 432" A4 008 RES) 1 308" 085 438" RE -010 086 267 233 132 528"
Sig. (24ailed) 013 <001 262 969 288 013 861 <001 A78 939 497 032 062 296 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0023  Pearson Carelation 68 220 a2 140 066 308" 1 207 21 008 -054 288 A2 072 098 421"
Sig. (24ailed) 181 067 315 287 504 013 098 081 an 871 038 328 71 438 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDO0024  Pearson Carrelation -010 REG 085 K RES) 085 207 1 287 RES) 201" 422" E 24" 120 540"
Sig. (2-4ailed) 935 278 861 o1 294 861 098 023 274 018 <001 041 008 242 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D25 Pearson Carelation 020 260" -045 187 o078 436" 21 287 1 26" an 287 RES 489" RES) 540"
Sig. (2-4ailed) 878 037 720 212 538 <001 081 023 008 a7 038 218 <001 274 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARDD026  Pearson Carrelation 302 -030 367" 202 A3 REY 008 RED) 2" 1 RES 060 REG 265" A73 08"
Sig. (24ailed) 014 812 003 A07 288 A79 71 214 008 M7 538 M7 033 169 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D27  Pearson Carelation 012 -079 095 183 -012 010 -054 201" an 19 1 184 RES 242 -89 "
Sig. (24ailed) 22 534 453 RE 2 839 871 019 a7 M7 242 RE 082 A79 007
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0028  Pearson Carrelation 108 085 086 £ o7 086 E 422" 287 060 RED 1 308" 32" E 65"
Sig. (2-4ailed) 399 502 497 004 574 497 038 <001 039 636 242 013 007 020 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0028  Pearson Carrelation 077 208 267 233 077 267 A24 254" RES REG RES 308" 1 207 085 00"
Sig. (2-4ailed) 544 088 032 062 544 032 325 041 218 M7 RE 013 098 449 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D30  Pearson Carrelation 018 108 A8 RES) 038 233 072 224" 49” 265" 242 32" 207 1 48" 88"
Sig. (24ailed) 897 400 183 274 785 062 ST 008 <001 033 0852 007 008 004 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D31 Pearson Carelation o7 B 132 188 208 REE) 098 120 RES) a73 -89 287 085 48" 1 86”
Sig. (24ailed) 578 284 298 A3 088 298 438 A 274 189 A78 020 449 004 002
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
VARD0D32  Pearson Carrelation E a2 a45” 538" ar2” 528" 421" 540" 540" 408” an” 568" 500" s85” £ 1
Sig. (2-4ailed) 001 008 <001 <001 002 <001 <001 <001 <001 <001 007 <001 <001 <001 002
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

* Conrslation is significant atthe 0.0 levsl (2-tailed).
* Corrslation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Gambar 3. 1 Membuat Desain
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
2) Membuat pola

Ini adalah proses menggambar dan memotong template di atas
kertas yang akan digunakan sebagai panduan presisi saat memotong
kain. Pola kertas ini memastikan semua bagian pakaian (seperti
badan, lengan, dan kerah) memiliki bemuk dan uvkuran yang akurat.
Dalam kegiatan produksi busana, penulis terlibat dalam proses
pembuatan dan pengembangan pola sebanyak tiga kali sesuai dengan
desain yang telah ditentukan. Proses pembuatan pola dilakukan
dengan memperhatikan ukuran, proporsi, serta kesesuaian pola
dengan model busana. Sementara itu, proses pembuatan pola
selebihnya dilaksanakan langsung oleh pemilik busana karena

memerlukan ketelitian tinggi dan penyesuaian desain secara langsung.
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Gambar 3. 3 Menggunting Kain
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
4) Menjahit bahan
Ini adalah proses konstruksi inti, di mana potongan-potongan kain
yang sudah digunting disatukan menggunakan mesin jahit (atau
dijahit tangan) untuk membentuk busana yang utuh dan fungsional.
Selama pelaksanaan Praktik Industri, penulis melakukan kegiatan
menjahit setiap hari sebagai bagian utama dari proses produksi
busana. Kegiatan menjahit meliputi penyambungan bagian-bagian

busana sesuai pola, perapian jahitan, serta penyesuaian detail desain.

Gambar 3. 4 Menjahit Bahan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Gambar 3. 8 Menggunting Kain
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

4) Menjahit bahan

Menjahit bahan merupakan proses menyatukan potongan-
potongan kain menjadi satu kesatuan busana. Penjahitan dilakukan
menggunakan mesin jahit dengan memperhatikan kerapian, kekuatan
jahitan, dan kesesuaian dengan desain yang telah direncanakan.
Selama pelaksanaan praktik industri, penulis melakukan kegiatan
menjahit setiap hari karena merupakan kegitan utama dalam
rangkaian kegitan dalam praktik industri. Dalam sehari terkadang
penulis dapat menyelesaikan 1 hingga 2 pcs baju, namun tergadang
juga tidak dapat menyelesaikan 1 pcs baju pun dalam sehari. Itu

semua tergantung dari tingkat kesulitan dari jahitan yang diberikan.
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5) Finishing busana

Tahap akhir yang berfokus pada penyelesaian detail untuk
kesempurnaan produk. Ini termasuk pemasangan aksesori (kancing,
ritsleting), merapikan sisa benang dan jahitan, serta pressing
(menyetrika) untuk memberikan bentuk akhir yang rapi dan menarik.
Dalam kegiatan produksi busana, penulis sering terlibat dalam proses
pemasangan kancing pada berbagai jenis busana. Kegiatan =
dilakukan dengan memperhatikan kerapian jahitan, kekuatan
pemasangan, serta kesesuaian posisi kancing dengan desain busana.
Selain itu, penulis juga melakukan kegiatan menyetrika setiap hari
sebagai tahap akhir penyempurnaan busana sebelum proses fitting
atau penyerahan kepada pelanggan, guna memastikan tampilan

busana rapi dan siap digunakan.

17
i

Gambar 3. 5 Finishing Busana
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

6) Pengemasan
Penulis juga sering terlibat dalam kegiatan pengemasan busana,

terutama pada saat jumlah pesanan meningkat, yang meliputi pelipatan,
pelapisan, serta penataan busana sebelum didistribusikan kepada

konsumen.
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Gambar 3. 16 Fashion Show Bank Indonesia
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Gambar 3. 17 Fashion Show Bank Indonesia
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

P

o0 T B B

Anotasi Sl Tanda Konversi Semua
Tangani




image17.jpeg
(IPUqU [sMuaLINYO(] HaGUING)
g Funundduap pg p amquine)

‘Jenqip
ge[2) Suek ejod nnyiguamm yox uep ‘eur[ao 5o ‘snjq ejod Liep refnu nyesiad
nyes SununSip ueIpnwY uLyEq Ip UBPEIANIP Ye[) Suek ejod enuag

ueyeq Supund3uspy (¢

(1pequg 1smuaUIM0(] 1oquing)
BUIE)() UBYEE SEI 1P B[O UBNRIIRJ £§ ‘b Jequize





image18.jpeg
(IpRg g Ismuatnyoc] LaquIng)
JONLLL URD B[} UNYRE 0[O JOPIIDA 9§ ‘P HGUIND

‘upyeq eped ppup) LOGUISW NMY

dapesaw yeper eAunfueios yeydue) ‘Sunundio) vy JRIETN

LTTRY pid vjO( JaprdN (¢

(1pvqug 15mua 194

S)

BUIRI() UBYRE SEIY P 10

19 6§

oy uedpundFuat wrs-mu vAuynpoid dunay Funk woy W0 Y I
pupsnq 158y LEp 1SEdSuLa) 1031 usndua g wge) uep (di A1) 10118
sede j0ou upUNATUAL (WY SUDA/ YOI UNp f6an g g

VLI UMY unTuop [wasos 10q1 Sunifis

T




image19.jpeg
(1prqug IsRuaIIN|O] HAUINS)
Awwn{up 1)0], weAurSus §S P MU

‘mesiod nyes weAuerp ynnd uep yeiau
BUIBA LIBD LIIP1O) ueeundp Jued owenyew jje], ‘eAwyor uedop ueideq eped
uesely redeqas swenyew 1[e3 ueeundFuaw enq rwey Sue euesng

swene 1e] welueSuap (L

(1pequig
BUIR)) UBRE RPRJ 10

UMY O(] -

quIng)

YUKW L6 “p Jequieey

unmy

pud adwauaw ARURQ-1eUaq 10N 1eduwes nnyep

igapa EYIAsIP 10 unypundduow Funk UBRQ ‘M yejajag

vm) ueyeg eped ONU eymokuopy (9




image20.jpeg
8) McnjahiL’Mcngobras Busana

Setelah itu, kami mulai menjahit satu persatu komponen busana

mulai dari blus, vest, celana dan terakhir rok.

Gambar 4. 59 Menjahit Busana
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

9) Memayet
Pada tahap ini, kami memasang berbagai macam jenis payet

diantaranya payet crystal, payet swarovski, payet mutiara, payet bambu dan
juga payet pasir.

Gambar 4. 60 Memayet
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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41

Gambar 3. 4 Kegiatan Membantu Klien Fitting 1

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
e. Mempayet
Kami sebagai mahasiswa yang melaksanakan prakte

industri di butik Agus Effendy juga diajari cara mempaye
Dikegiatan ini, kami lakukan sesuai intruksi dan arahan yan

telah diberikan oleh pemilik butik Agus Effendy.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
Alamat : JI Daeng Tata Raya Parang Tambung Makassar. Email:pkk.f@unm.ac.id

PERMOHONAN JUDUL SKRIPSI

A. Identitas Mahasiswa:

Nama Nur Halizah

Nim 240208503005

Program Studi S1 Tata Busana

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga :

dul yang disjukan:

ﬁ PENGARUH PELAKSANAAN PRAKTIK INDUSTRI DI BUTIK TERHADAP KESIAPAN
BERWIRAUSAHA FASHION MAHASISWA PKK KONSENTRASI TATA BUSANA FAKULTAS
TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

2 PENGARUH PELAKSANAAN PRAKTIKUM MENYULAM TERHADAP KEMAMPUAN
MAHASISWA PKK KONSENTRASI TATA BUSANA UNM DALAM MENGAPLIKASIKAN
HIASAN SULAM PADA BUSANA

3. ANALISIS MINAT MAHASISWA PENDIDIKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA KONSENTRASI
TATA BUSANA UNM DALAM MENGIKUTI KOMPETISI DESAIN BUSANA DI LINGKUP
INTERNAL DAN EKSTERNAL KAMPUS

IZAH

NIP. 19 0129 2003122 003

Panitia Seleksi Judul :

1. Dr. St Aisyah Hading, M Pd
2. Dr. Andi Nur Maidah, M. Si
C. Pembimbing yang dirckomendasikan:
1 Rosmiaby , €-pd #M.Pd

2 ek bagona, SpA Wpd

NIM. 240208503005

( )
(2 = )

(Pembimbing I)
(Pembimbing II)

Makassar, 11 Agu:
Ketua Jurusan

2025
FT UNM 7- =

Dr. Hamidah Survani, $ P, M P4
NIP. 19700204 200501 2 001
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H ((% UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
%M Alamat: Jal DF T(T}ASTP:Ern ambung Mak:

. a Raya Paral lakassar
A~ L o1 Bas67 . F o (O 1) Bo1gT

UNM Laman: www.ft.unm.ac.id email: ft@unm.ac.id

Nomor : 5847/UN36.2/PP/0L/2025 04 Nopember 2025

Hal  : Penunjukan Sebagai Pembimbing/
Konsultasi Skripsi/TA

Yth : 1.Rosmiaty, S.Pd., M.Pd (Pembimbing 1)
: 2.Syarifah Suryana, S.Pd., M.Pd. (Pembimbing II)
Dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar

Dalam rangka penulisan Skripsi mahasiswa di bawah ini:

Nama : Nur Halizah
NIM : 240208503005
Jurusan : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1

Diminta kesediaan Saudara untuk menjadi pembimbing/konsultan dalam penulisan
Skripsi dengan judul sementara:

“Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan Berwirausaha
Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar"

Judul tersebut masih dapat didiskusikan antara Saudara dengan Mahasiswa yang
bersangkutan. Maksimal waktu pembimbingan 6 (enam) bulan terhitung dari tanggal
dikeluarkannya SK pembimbingan hingga siap ujian akhir. Jika dalam waktu tersebut
proses pembimbingan belum selesai, maka tugas yang diberikan kepada Saudara akan
ditinjau kembali.

Kiranya sebelum penulisan Skripsi Mahasiswa tersebut lebih dahulu memasukkan
Kerangka Skripsi yang ditulis dan Saudara setujui untuk kami ketahui.

Atas kesediaan dan perhatian diucapkan terima kasih.

a.n Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

Prof. Dr. Muhammad Rais, S.Pd., M.P, M.T.
NIP. 197412312005011004
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NM Telp: (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377 _

Laman: pkk.ftunm.acid email: ft@unm.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN

Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap

Judul : Kesiapan Berwirausaha Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi
Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar

Nama : Nur Halizah

NIM 1240208503005

Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1

Skripsi yang disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, telah kami periksa dan
menyatakan memenuhi syarat untuk melaksanakan Seminar Proposal.

Menyetujui
ng 1 Pembimbing 2
| #
.S.Pd., Sy; yana, S.Pd,
NIP.197701292003122003 NIP199012292019032020
Mengetahui
Ketua X Ketua Jurusan
Program Studi Pendidik: n“REs_e]ahmraan Keluarga
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UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
Alamat: Jalan Dacng Tota Raya Parangtambung Makassar
Telp (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377
Laman:pkk flunm.acid

LEMBAR PERSETUJUAN JADWAL SEMINAR PROPOSAL

Nama * Nur Halizot

:;"M i * 240301302003

rogram Studi ik

Judul [ Pontton bstpotaroan o

Prgpri Pentcanaan, prabit Wi diboie Torvodap Feioran
b Wirousaa foshion Wabariwe Pre Bnsios bt butana Unm

Jabatan

Pembimbing 1

it Smyee, S0t Wt

Jadwal Ujian
Hari/Tanggal :.%.
Pukul

Tempat

dosa /1

Makassar, ...

Keterangan: Sckretaris Jurusan PKK
SN : Senin
SL : Sclasa
RB : Rabu -
KM : Kamis
IM : Jumat Nurhijrall, S.Pd., M.Pd.

' NIP.198509162019032009
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NTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,
i SAINS, DAN TEKNOLOGI e
[EGERI MAKASSAR (UN]
UNIVERS”‘I}:]?ULTAS TEKNIK
JURUSAN PARIWISATA DAN PERHOTELAN

Al : Jalan Daeng Tata Raya Parangtambung Makassar
e J%e‘i;: (041 865677y- Fax. (OAFI‘I) 861357

Laman: pkk.ftunm.acid email: f(@unm.ac.
Nomor : 362/DST/UN36.2/JPP/2026 - Makassar, 04 Mei 2026
Lamp :1 (satu) Berkas
Hal  :Undangan Seminar Proposal
Kepada :
1. Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd. (Ketua Jurusan)
2. Nurhijrah, S.Pd., M.Pd. (Sekretaris Jurusan)
3.Dr. A. Nur Maida, S.Pd, M.Si (Koordinator Prodi)
4. Rosmiaty, S.Pd., M.Pd (Pembimbing I)
5. Syarifah Suryana, S.Pd., M.Pd. (Pembimbing Il)
6. Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si. (Penanggap I)
7. Fitry Purnamasari, S.P, M.Sc. (Penanggap Il)
di Makassar

Dengan Hormat

Berdasarkan permohonan mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan administrasi
untuk mengikuti Seminar Proposal, maka kepada Bapak/Ibu dimohon kesediaannya
untuk mengikuti dan menguji mahasiswa tersebut namanya di bawah:

Nama < Nur Halizah
NIM + 240208503005 :
Prodi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1

Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan
Judul : Berwirausaha Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
HariTanggal : Selasa, 12 Mei 2026
Waktu :10:00 - Selesai

Media/Tempat : Zoom Meeting.(ID: 833 3579 6069 Passcode: 127701)

Demikian undangan ini, kiranya dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Atas
perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Ketua Jurusan

Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd.
NIP. 197002042005012001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,
SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS TEKNIK

USAN PARTWISATA DAN PERHOTELAN
Alamat: Jalan Daeng Tata Raya Parangtambung Makassar
Telp: (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377
Laman: pkk.ftunm.ac.id email: ft@unm.ac.id

LEMBAR PENERIMAAN NASKAH SKRISPI/TUGAS AKHIR

Nama
NIM
Prodi

Judul

Hari/Tanggal :

< Nur Halizah
:240208503005
: Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1

Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan

+ Berwirausaha Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Selasa, 12 Mei 2026

Telah menyerahkan naskah skripsi/tugas akhir kepada bapak/ibu tiga (3) hari sebelum

jadwal seminar _

Kalor O Hamdan suyan, 574, W | !
Sekjur l;ur;i;rah: sPLMPd ]

Koordinator Prodi | Or. A NurMada,S P4, MSi.

Pemblmhl:gl N Rosmiaty, S.Pd., M.Pd a

Pembimbing Il Syarifah Sury:na, SPd, Mdei

Peng:]i e Nur Maida, s.r;u,, s,

F;;guji 1 " l
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,
SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PARIWISATA DAN PERHOTELAN
Alamat: Jalan Daeng Tata Raya Paranftambun Makassar
Telp: (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377
Laman: pkk.ft.unm.acid email: ft@unm.ac.id

BERITA ACARA UJIAN SEMINAR PROPOSAL
PROGRAM STRATA SATU (S1)
Nomor: ....

Pada hari ini, ¢ tanggal ... i .. Pukul ..14:00.. telah diadakan
Ujian Seminar Proposal Program Strata Satu (S1) bagi mahasiswa

Nama + Nur Halizah
NIM 1240208503005
Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1
Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap
Judul : Kesiapan Berwirausaha Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi

Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar

Dihadapan Panitia Ujian Program Strata Satu (S1) yang terdiri:

1. Kajur : Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd.
2. Sekjur < Nurhijrah, S.Pd., M.Pd.

3. Koordinator Prodi : Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si.

4, Pembimbing | : Rosmiaty, S.Pd., M.Pd

5. Pembimbing Il : Syarifah Suryana, S.Pd., M.Pd.

6. Penguji | : Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si.

7. Penguji Il : Fitry Purnamasari, S.P, M.Sc.

Nilai Seminar Proposal diputuskan sebagai berikut: ...

Makassar,....
Ketua Panitia

Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si.
NIP. 197406162006042001

*berita acara Ini dinyatakan sah apabila telah ditandatanganl oleh 2 pembimbing, 2 pengujl dan 1 unsur

pejabat/pimpinan
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,
SAINS, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PARIWISATA DAN PERHOTELAN
Alamat: Jalan Daeng Tata Raya Paranfxamhung Makassar
Telp: (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377
Laman: pkk.ftunm.acid email: ft@unm.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN

Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan

Judul : Berwirausaha Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar

Nama : Nur Halizah

NIM :240208503005

Program Studi  : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1

Skripsi/Tugas Akhir yang disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, telah kami periksa
dan menyatakan memenuhi syarat untuk Melaksanakan Penelitian.

Menyetujui

ing 1 Pembimbing 2

il

Pembit
. S.Pd,, M.Pd Syari 3 . M.Pd,
NIP197701292003122003 NIP.199012292019032020

Penguiji 1 Penguji 2

Dr. A, Nur Maida,’S.Pd., M.Si.
NIP197406162006042001 NIP199206072023212058

Mengetahui
Ketua Jurusan
Pariwisata dan Perpotelan
Fakulths Tekrfik

NIP.197002042005012001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,

SAINS, DAN TEKNOLOGI
RS‘?TAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

‘AKULTAS TEKNIK

Alamat: Jalan Daeng Tata Raya Parangtambung Makassar
elp: (041 sess77¥ Fas. (041 ) 881397
www.ftunm.acid email: t@unm.ac.id

Lama
——
Nomor  : 4147/DST/UN36.2/PP/0L/2026 01 Juni 2026
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Permintaan Izin Penelitian

7
z

o

A,

Yth,
Ketua Jurusan Pariwisata dan Perhotelan
di-

Makassar

Disampaikan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
Nama : Nur Halizah

NIM 40208503005
Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi yang berjudul:

“"Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan Berwirausaha
Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar"

Penelitian yang dimaksud direncanakan berlangsung selama kurang lebih 3 (Tiga) bulan
dibawah koordinasi dosen pembimbing:

Rosmiaty, S.Pd., M.Pd Syarifah Suryana, S.Pd., M.Pd.
197701292003122003 199012292019032020

Sehubungan dengan judul tersebut di atas, maka kami mohon kiranya mahasiswa yang

bersangkutan dapat diizinkan melakukan penelitian di Laboratorium Pariwisata dan

Perhotelan guna penulisan Skripsi.

Demikian penyampaian kami, atas perkenaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Makassar, 01 Juni 2026

a.n Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
0]

Prof. Dr. Muhammad Rals, S.Pd., MP,M.T.
NIP. 197412312005011004
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5’““5 UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
%Néf}'i FAKULTAS TEKNIK
S le JURUSAN PARTWISATA DAN PERHOTELAN

*Ta® Alamat: Jalan Daeng Tata Raya ParanFamhun Makassar

UNM Telp: (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377

Laman: pkk.ftunm.acid email: ft@unm.ac.id

SURAT TUGAS
No: 502/DST/UN36.2/JPP/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd.
NIP :197002042005012001
Jabatan : Ketua Jurusan

Menugaskan Kepada:
Nama : Rosmiaty, S.Pd., M.Pd
NIP :197701292003122003

Untuk melakukan Validasi Instrumen pada penelitian Skripsi yang disusun oleh
mahasiswa Nur Halizah (240208503005) dengan judul penelitian:

"Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan Berwirausaha
Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar®

Demikian tugas ini untuk dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan dapat digunakan

'sebagaimana mestinya.

Makassar, 02 Juni 2026
Ketua Jurusan

Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd.
NIP. 197002042005012001
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5 UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
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I JURUSAN PARTWISATA DAN PERHOTELAN
*Taw Alamat: Jalan Daeng Tata Raya Para&gtambun Makassar
UNw Telp: (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377

Laman: pkk.ftunm.ac.id email: ft@unm.ac.id

SURAT TUGAS
No: 502/DST/UN36.2/JPP/2026

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama + Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd.
NIP :197002042005012001
Jabatan : Ketua Jurusan

Menugaskan Kepada:
Nama : Syarifah Suryana, S.Pd., M.Pd.
NIP :+199012292019032020

Untuk melakukan Validasi Instrumen pada penelitian Skripsi yang disusun oleh
mahasiswa Nur Halizah (240208503005) dengan judul penelitian:

“Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan Berwirausaha
Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar*

Demikian tugas ini untuk dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Makassar, 02 Juni 2026
Ketua Jurusan

EzHEm
% :

Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd.
NIP. 197002042005012001
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Laman: pkk.ftunm.ac.id email: ft@unm.ac.id
LEMBAR PENGESAHAN
Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap '
Judul : Kesiapan Berwirausaha Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi
Tata Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Nama : Nur Halizah
NIM : 240208503005
Program Studi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1

Skripsi yang disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, telah kami periksa dan
menyatakan memenuhi syarat untuk melaksanakan Seminar Hasil.

Menyetujui
Pembimbing 1 Pembimbi
Rosmiaty, S.Pd., M.Pd Syarif ryana, S.Pd., M.Pd.
NIP.199012292019032020

NIP.197701292003122003

Mengetahui

Koordinator Program Studi
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LEMBAR PERSETUJUAN JADWAL SEMINAR HASIL

Nama : HW Houzelr
NIM 1 2401200502005
Program Studi Perduivan h.ay\.\—umn \r:.\mfy
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Hari/Tanggal : ..ccoooimmrinonnreenee
Pukul T TN
Tempat T cissaaspesse mop b soinis
Makassar, .25, 2400t
Keterangan: Sekretaris Jurusan PKK
SN : Senin
SL : Sclasa
RB : Rabu }M\ v
KM : Kamis
M : Jumat Nurhijrah, S.Pd., M.Pd.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,

ORAIS SAINS, DAN TEKNOLOGI
g, L‘% UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
H [[( 2 FAKULTAS TEKNIK
‘M JURUSAN PARIWISATA DAN PERHOTELAN

* Ta® % Alamat: Jalan Daeng Tata Raya Parangtambung Makassar

UNM Telp: (0411) 865677 - Fax. (0411) 861377
Laman: pkk.ftunm.acid email: fif@unm.ac.id

Nomor : 672/DST/UN36.2/JPP/2026 Makassar, 26 Juni 2026
Lamp :1 (satu) Berkas
Hal  :Undangan Seminar hasil
Kepada :
1. Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd. (Ketua Jurusan)
2. Nurhijrah, S.Pd., M.Pd. (Sekretaris Jurusan)
3.Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si. (Koordinator Prodi)
4. Rosmiaty, S.Pd., M.Pd (Pembimbing 1)
5. Syarifah Suryana, S.Pd., M.Pd. (Pembimbing I1)
6. Dr. A. Nur Maida, S.Pd., M.Si. (Penanggap I)
7. Fitry Purnamasari, S.P, M.Sc. (Penanggap Il)
di Makassar

Dengan Hormat

Berdasarkan permohonan mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan administrasi
untuk mengikuti Seminar hasil, maka kepada Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk
mengikuti dan menguji mahasiswa tersebut namanya di bawah:

Nama : Nur Halizah
NIM : 240208503005
Prodi : Pendidikan Kesejahteraan Keluarga - S1
Pengaruh Pelaksanaan Praktik Industri di Butik Terhadap Kesiapan
Judul : Berwirausaha Fashion Mahasiswa PKK Konsentrasi Tata Busana

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Hari,Tanggal : Kamis, 02 Juli 2026
Waktu :09:00 - Selesai

Media/Tempat : Ruangan Seminar Lantai 2 Lab.PKK

Demikian undangan ini, kiranya dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Atas
perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.
Ketua Jurusan
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Dr. Hamidah Suryani, S.Pd, M.Pd.
NIP. 197002042005012001
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